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HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN EMOSIONAL KELUARGA DAN 

KETAHANAN MENTAL DENGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS 

PADA MAHASISWA BARU 

 

Oleh: 

Intan Zahira Widyasari  

Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang  

Email: intanzahiraw@std.unissula.ac.id  

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental dengan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa baru. Populasi 2.629 mahasiswa baru Universitas X 

angkatan 2024, dengan sampel berjumlah 347 yang diperoleh melalui cluster 

random sampling. Skala yang digunakan sebagai alat ukur, yaitu skala 

kesejahteraan psikologis (39 butir, koefisien reliabilitas 0,912), skala dukungan 

emosional keluarga (30 butir, koefisien reliabilitas 0,950), dan skala ketahanan 

mental (36 butir, koefisien reliabilitas 0,907). Analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai R = 0.828, p = 

0.001 (p<0.05) dan F hitung = 216.766 > F tabel = 3.041. Selain itu, didapat 

     = 0,329 dengan p = 0.001 (p < 0.05) dan      = 0,706 dengan p = 0.001 (p < 

0.05). Hal ini mengindikasikan bahwa dukungan emosional keluarga dan 

ketahanan mental secara bersama-sama dan parsial dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru. 

 

Kata kunci: dukungan emosional keluarga, ketahanan mental, kesejahteraan 

psikologis 
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THE RELATION BETWEEN FAMILY EMOTIONAL SUPPORT AND  

RESILIENCE WITH PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN FIRST 

YEAR STUDENT  

 

By:  

Intan Zahira Widyasari  

Faculty of Psychology Sultan Agung Islamic University  

Email: intanzahiraw@std.unissula.ac.id  

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine whether there is a relationship between family 

emotional support and menta resilience with psychological well-being among 

first-year university students. The population consisted of 2.629 first-year students 

at University X class of 2024, with a sample of 347 obtained through cluster 

random sampling. The measurement instruments used were the psychological well 

being scale (39 items, reliability coefficient = 0.912), the family emotional 

support scale (30 items, reliability coefficient = 0.950, and the resilience scale 

(36 items, reliability coefficient = 0.907. Data analysis was conducted using 

multiple linear regression analysis. The results showed R = 0.828, p = 0.001 (p < 

0.05), F value = 216.766 > F table = 3.041. In addition,      = 0,329 with p = 

0.001 (p < 0.05) and       = 0,706 with p = 0.001 (p < 0.05).These findings 

indicate that family emotional support and resilience, both jointly and partially 

significantly influence the psychological well-being of first year university 

students.  

 

Keywords: family emotional support, resilience, psychological well-being 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Mahasiswa baru merupakan sebutan bagi setiap individu yang baru saja 

lulus dari pendidikan jenjang menengah atas dan memulai langkahnya di 

perguruan tinggi. Di waktu yang sekarang ini, individu rentan menjumpai konflik 

dikarenakan belum dapat dikatakan sudah dewasa, namun sudah mengemban 

tugas perkembangan dewasa (Palup & Chusairi, 2023). Kondisi masa transisi, 

yang dialami mahasiswa baru menghadirkan kesempatan untuk mencari tahu 

banyak hal, seperti pandangan hidup serta cara hidup yang berbeda dengan 

sebelumnya. Pada masa peralihan ini individu harus dapat cepat beradaptasi dan 

memperhatikan banyak hal (Hulukati & Djibran, 2018). Proses adaptasi tersebut 

seringkali menimbulkan tekanan psikologis yang dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis mahasiswa (Barbayannis dkk., 2022). 

Idealnya mahasiswa baru harus bisa menghadapi perubahan-perubahan 

mengenai tugas pada masa peralihan ini yaitu dapat beradaptasi dengan 

lingkungan kampus yang baru baik secara akademik dan sosial (Oetomo dkk., 

2019). Ketika mahasiswa baru harus menghadapi perubahan akademik dan sosial, 

mereka dituntut untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. Proses adaptasi ini 

dapat berjalan dengan lancar jika mahasiswa berada dalam kondisi kesejahteraan 

psikologis yang baik.  

Faktanya tidak sedikit mahasiswa yang menghadapi hambatan dalam 

menemukan peran dan beradaptasi di lingkungan perkuliahan, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Dari wawancara 3 subjek 

didapatkan gambaran sebagai berikut.  

“Kesulitan penyesuaian adaptasi tuh ada, yang kontrasnya tuh 

mungkin di lingkungan SMA kita tuh yang diatur sama guru, tapi yang 

di kuliah tuh harus apa-apa sendiri apa-apa mandiri, kayak jadwal 

juga itu kayak kalau SMA kan kita tinggal ngikutin jadwalnya aja 

sesuai terstruktur gitu. Kalau di kuliah tuh terstruktur tapi jamnya 

pasti kadang nyesuain dosen jadi itu yang bikin culture shock. Di 

kuliahan juga itu ya kak ada circle-circlean sedangkan dulu di SMA 
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ku tuh nggak kayak gitu jadi untuk sosialnya juga harus 

menyesuaikan” (N/semester1) 

 

“Kalau dari saya, metode belajarnya ya kak yang masih 

disesuaikan karena dari guru tuh kita dituntun tapi dosen lebih 

ngebiarin” (IR/semester1) 

 

“Dulu kan aku dipesantren ya kak jadi asing sama barang 

elektronik gitu, waktu masuk kuliah apa-apa harus pake barang 

elektronik jadi kagok gitu. Kalau aku dulu di madrasah tuh ada tugas 

yaudah gak dikerjain gurunya juga gak peduli, tapi kalau di kampus 

tuh beneran harus dikerjain ril dan harus detail ini cari referensinya 

dari mana dan harus ada referensi, jadi kayak kaget gitu sih” 

(NZ/semester1) 

 

Berdasarkan ungkapan dari 3 responden, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa kesulitan adaptasi yang dialami mahasiswa baru, baik dalam aspek 

akademik maupun sosial menimbulkan tekanan psikologis yang dapat berdampak 

pada menurunnya kesejahteraan psikologis. Adanya perubahan sistem belajar, 

tuntutan kemandirian, serta dinamika sosial yang berbeda membuat mahasiswa 

harus menyesuaikan diri secara serius dan apabila hal tersebut tidak dikelola 

dengan baik maka dapat menghambat kesejahteraan psikologis dari masing-

masing individu.   

Situasi baru yang dihadapi oleh mahasiswa mungkin mengandung konflik 

baru sehingga mahasiswa dituntut memiliki kesejahteraan psikologis dalam 

menghadapi kehidupan perkuliahan, stress akademik, dan tugas yang harus 

diselesaikan. Seharusnya mahasiswa baru memiliki kesiapan mental yang baik, 

namun kenyataannya banyak yang masih kesulitan menghadapi perbedaan 

kehidupan antara SMA dan perkuliahan. Hal ini menegaskan bahwa kesejahteraan 

psikologis berperan penting agar mahasiswa mampu menghadapi perubahan dan 

tuntutan lingkungan kampus (Gunawan & Bintari, 2021). Kesejahteraan 

psikologis menurut Ryff & Keyes (1995) merujuk pada stabilitas mental yang ada 

pada diri individu sehingga mampu menerima kelebihan dan kekurangan diri yang 

dipunya, serta mampu menjalin hubungan yang optimal dengan sesama, dapat 

beradaptasi dengan lingkungan yang baru, serta mampu untuk tumbuh dan 

berkembang.  
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Keadaan ini memegang peranan yang krusial di kalangan mahasiswa baru 

untuk meningkatkan kompetensi penyelesaian masalah dalam menghadapi konflik 

yang terjadi dengan tenang (Refnandes dkk., 2024). Kesejahteraan psikologis 

menjadi aspek yang sangat penting yang harus dimiliki oleh mahasiswa baru. 

Tanpa kesejahteraan psikologis yang kuat, mahasiswa dalam masa transisi ini 

akan beresiko mengalami stress berlebih, kehilangan motivasi, hingga mengalami 

gangguan psikologis yang dapat mengganggu proses akademik dan sosial yang 

ada di dunia perkuliahan. Oleh karena itu, memahami dan memperkuat 

kesejahteraan psikologis di kalangan mahasiswa baru merupakan hal yang sangat 

penting untuk dilakukan.  

Ibnu Miskawaih menyatakan bahwa ada dua jenis kebahagiaan yaitu 

kebahagiaan dalam bentuk materi dan kebahagiaan dalam bentuk jiwa yang mana 

kebahagiaan jiwa sama dengan kesejahteraan dari psikologis manusia dan 

merupakan kebahagiaan yang diridhoi oleh Allah (Sofia & Sari, 2018). Dalam 

islam, kesejahteraan psikologis sangat penting sekali bagi mahasiswa yang sedang 

menuntut ilmu di dunia perkuliahan. Hal tersebut selaras dengan hadist imam 

syafi’i sebagai berikut.  

Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, 

amak hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan 

(kebahagiaan) akhirat, maka hendaknya dengan ilmu. Dan 

barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia akhirat, maka 

hendaknya dengan ilmu.” 

 

Bentuk dari kebahagiaan dalam Al-Qur’an yang diperoleh oleh individu 

yang mengusahakannya adalah berupa materi, fisik, jiwa, dan spiritual. Oleh 

karena itu, individu harus mengusahakan kebahagiaannya, sesuai dengan 

pandangan yang mana apa yang diyakini dan dirasakan oleh seseorang perlu 

diperlihatkan melalui tindakan yang sesuai dalam kehidupan nyata (Hakim 

Maulana, 2023). Pengaktualiasian dari tingkat kesejahteraan individu dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik dari aspek internal maupun eksternal. Beberapa aspek 

yang utama mencakup faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, status sosial-
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ekonomi, dan latar belakang dari budaya individu. Selain itu, dukungan sosial 

seperti dukungan dari keluarga juga memegang peran penting dalam membentuk 

persepsi individu terhadap kesejahteraan psikologis yang mereka rasakan seperti 

rasa diterima dalam lingkungan, memperoleh perhatian, teman, dan pasangan; 

pengalaman hidup dari individu yang dapat dijadikan pelajaran (Ramadhani dkk., 

2016). 

Faktor pembentuk kesejahteraan psikologis salah satunya adalah dukungan 

keluarga. Dukungan keluarga adalah bentuk dukungan yang terjadi di dalam 

keluarga dan merupakan hal yang penting karena dapat meningkatkan 

kemampuan dan kesejahteraan dari individu (Latipun & Sefrina, 2020). Islam 

memandang keluarga sebagai kelompok terkecil dalam masyarakat yang paling 

dekat hubungannya. Keterlibatan orang tua dalam menjalankan tanggung jawab 

yang dipikul menjadi faktor yang penting menjadikan anak yang tergolong sholeh, 

karena sejatinya tindakan yang orang tua lakukan akan diteladani (Pratiwi dkk., 

2021). Hal tersebut sesuai dengan surah berikut. 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Perliharalah dirimu dan 

keluargami dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 

dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dan keras, yang 

tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (Q. 

S. At-Tahrim: 6) 

 

Friedman menjelaskan bahwa keluarga menjalankan peranan yang sangat 

besar dan berpengaruh pada setiap individu yaitu melalui fungsi emosional, 

sosialisasi, reproduksi, ekonomi, dan perawatan kesehatan (Wahyuni dkk., 2021). 

Fungsi keluarga yang pertama adalah fungsi emosional untuk memberikan kasih 

sayang dan memenuhi kebutuhan psikis. Kedua, fungsi sosialisasi sebagai contoh 

dalam interaksi sosial. Ketiga, fungsi ekonomi untuk mencukupi kebutuhan secara 

finansial. Keempat, fungsi perawatan kesehatan untuk menjaga keseimbangan 

dalam jasmani dan rohani.  
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Penelitian Widiyastuti & Hardita (2024) memberikan pernyataan 

berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan dan diperoleh bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara dukungan keluarga dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Semakin tinggi dukungan 

keluarga maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Begitu pula sebaliknya, 

semakin rendah dukungan keluarga maka semakin rendah kesejahteraan 

psikologis.  

Berbagai fungsi keluarga salah satunya pemberi dukungan emosional 

keluarga dianggap sebagai aspek paling dasar karena menyangkut pemberian 

perhatian, kasih sayang, dan empati pada kondisi psikologis individu. Dukungan 

emosional keluarga ini sangat penting khususnya bagi mahasiswa yang sedang 

menjalani masa transisi ke dunia perkuliahan. Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

adanya hasil wawancara yang dilakukan terhadap 2 subjek sebagai berikut.   

“Misal ada tugas atau apa-apa gitu kan biasanya ngeluh ya aku 

sama orang tua. Ihh gimanaa maksudnya gabisa bantu ya orang tua 

ngerjain tugas-tugas kita yaudah abis ngomong gitu cukup di doakan 

aja kita yang berusaha. Tapi habis cerita sama orang tua terus 

dikasih doa gitu langusng lebih tenang gitu”. (NZ/semester 1) 

 

“Tiap hari aku selalu ngomong ke ibuk, ke orang tua. Orang tua 

juga Alhamdulillah selalu nanyain sih kayak tadi gimana 

pelajarannya kayak gitu? Cerita gitu sama orang tua. Jadi, 

komunikasi keluarga itu cukup penting ya buat aku. Pas itu ya, aku 

pas masih down kayak udah gap year masa dapet swasta tapi ayah 

aku tuh ngeyakinin aku kalau „gapapa, ayah yakin kok kakak nanti 

bisa gini bisa gini jadinya tuh kayak aku nggak ke pressure”. 

(N/semester 1) 

 

Berdasarkan ungkapan dari 2 responden di atas penulis menyimpulkan 

bahwa dukungan keluarga secara moral atau emosional dapat berpengaruh 

terhadap subjek saat menghadapi konflik dalam kehidupan di perkuliahan. 

Dukungan tersebut secara tidak sadar dapat memberikan pengaruh pada 

mahasiswa baru. Ditandai dengan responden yang biasanya mengeluh pada orang 

tua dan minta didoakan agar lebih tenang. Selain itu, juga responden merasa 

komunikasi keluarga sangat penting sehingga membuat responden tidak merasa 

tertekan dan sendiri. Mirza (2017) dan Riding dkk., (2021) juga memberikan 
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pernyataan bahwa keluarga merupakan lingkungan sosial yang terdekat, 

kedekatan yang terjalin melalui kehadiran secara fisik sekaligus adanya ikatan 

emosional yang kuat. Oleh karena itu, semua orang sejatinya membutuhkan 

dukungan dari keluarga baik secara materi maupun mental. 

Faktor selain dukungan emosional keluarga yang juga dapat mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yaitu ketahanan mental. Ketahanan mental menjadi salah 

satu faktor yang penting dalam membangun kesejahteraan psikologis mahasiswa. 

Ketahanan mental (Resilience) merupakan suatu respon individu saat menghadapi 

konflik, juga dapat disebut sebagai tingkah laku ataupun proses mental dari 

individu dalam menghadapi lingkungan yang baru serta tugas perkembangan yang 

ada (Kinanthi dkk., 2020). Hal ini diperkuat dengan penelitian Amelina dkk., 

(2024) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara ketahanan 

mental dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Tasikmalaya angkatan 2022. Semakin tinggi ketahanan mental 

maka semakin tinggi juga kesejahteraan psikologis, begitu juga sebaliknya. 

Agama Islam memberikan pedoman untuk setiap umatnya agar selalu tegar 

dalam menghadapi masalah. Oleh karena itu, diharapkan agar individu dapat 

menyelesaikan masalah dengan baik. Allah akan mengubah suatu kaum saat kaum 

tersebut berusaha melakukan perubahan, dapat dikatakan perubahan akan terjadi 

ketika individu berusaha untuk berubah. Ketahanan mental merupakan cerminan 

dari kemampuan, kemauan, dan usaha manusia untuk beradaptasi serta tumbuh, 

bahkan dalam menghadapi kesulitan  (Wahidah, 2018). Dalam Al-Qur’an surah 

Al-Baqarah ayat 286. Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut 

kesanggupannya. Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang 

diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas 

(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), „Wahai Tuhan 
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kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami salah. 

Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau membebani kami dengan 

beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-

orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah 

kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung 

kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir‟”. (Q. S. 

Al-Baqarah: 286) 

 

Dapat diketahui bilamana manusia diberi kemampuan dalam menghadapi 

masalah sesuai dengan kemampuannya karena Allah mengetahui batas 

kemampuan setiap hamba-Nya (Akbar dkk., 2024). Oleh karena itu, wajib bagi 

setiap muslim memiliki ketahanan mental yang baik agar mampu menyesuaikan 

diri dengan berbagai perubahan dan tuntutan di lingkungan perkuliahan sehingga 

dapat membantu mahasiswa mengelola stres, menghadapi tantangan dengan baik, 

serta membangun kesejahteraan psikologis yang stabil. 

Penelitian terdahulu sudah menjelaskan mengenai hubungan antara 

dukungan keluarga dalam segala aspek dengan kesejahteraan psikologis. Selain 

itu, juga memaparkan mengenai peran ketahanan mental terhadap kesejahteraan 

psikologis. Berdasarkan uraian yang telah disampaiakan di muka, peneliti 

bermaksud untuk mengkaji apakah ada hubungan antara salah satu aspek dari 

fungsi keluarga yaitu dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologis dari mahasiswa baru saat menghadapi 

dunia perkuliahan.  

 

B. Perumusan Masalah 

Dengan merujuk pada pemaparan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, penelitian ini bertujuan untuk merumuskan permasalahan mengenai 

apakah ada hubungan antara dukungan emosional keluarga dan tingkat ketahanan 

mental dengan kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh mahasiswa baru. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana dukungan emosional keluarga dan 
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tingkat ketahanan mental berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis yang 

dimiliki oleh mahasiswa baru. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

 Penelitian ini dapat memperkaya dan menambah referensi terkait 

penelitian dukungan emosional keluarga, ketahanan mental, dan 

kesejahteraan psikologis terutama pada bidang studi psikologi. Kemudian 

manfaat lainnya yaitu dapat melengkapi atau mengembangkan teori lebih 

lanjut.  

 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

tentang dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental dengan 

kesejahteraan psikologis mahasiswa baru. Hasil dari penelitian ini juga 

diharapkan berguna bagi praktisi psikolog, konselor, orang tua, dan peneliti 

selanjutnya untuk bahan evaluasi dan rujukan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kesejahteraan Psikologis 

1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis  

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) merupakan 

indikator utama pada ruang lingkup keberhasilan mencapai kegiatan dan 

interaksi sosial (Isaeva dkk., 2019). Kesejahteraan psikologis didefinisikan 

sebagai keadaan mental seseorang. Kondisi ini ditandai dengan rasa 

kemandirian, kemampuan dalam beradaptasi, dan menyesuaikan diri dengan 

lingkungan, penentuan nashi sendiri,  sikap yang baik terhadap kehidupan, 

menjaga hubungan baik dengan sesama. Keadaan ini memungkinkan 

seseorang dalam memiliki tujuan yang realistis dan terarah (Kaur & Singh, 

2023).  

Aspinwall dalam Ramadhani dkk., (2016) menyatakan bahwa 

kesejahteraan psikologis mencerminkan kondisi individu dalam 

menjalankan fungsi mentalnya dengan baik. Sama halnya dengan Ryff & 

Keyes (1995) yang menyampaikan bahwasanya sejahtera dalam psikologis 

merujuk pada stabilitas mental yang ada pada pribadi sehingga mampu 

menerima keistimewaan atau aspek unggul dalam diri yang dipunya dan 

kekurangan diri yang dipunya, serta mampu menjalin hubungan yang 

optimal dengan sesama, dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru, 

serta mampu untuk tumbuh dan berkembang. Atas dasar itu, kesejahteraan 

psikologis merupakan komponen yang krusial bagi tiap-tiap dari individu.  

Kesejahteraan psikologis akan mendorong individu merasakan emosi 

yang baik, membangun kepuasan hidup dan kebahagiaan yang tinggi, 

meminimalisir perilaku buruk yang tidak diinginkan dan stres. Agar dapat 

memaksimalkan kemampuan yang dimiliki dan mendorong pribadi menjadi 

individu yang betanggung jawab. Oleh karena itu individu khususnya 

mahasiswa baru perlu memperhatikan kesejahteraan psikologisnya (Deviana 

& Umari, 2023) 
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Kesejahteraan psikologis merupakan salah satu kemampuan yang ada 

dalam diri individu untuk menerima diri, mengenali kelebihan dan 

kelemahan, serta menggali dan merealisasikan potensi (Prabowo, 2017). 

Menurut pandangan dari Aspinwall, suatu keadaan yang disebut 

kesejahteraan psikologis adalah memanfaatkan psikis individu dengan baik 

(Sumakul & Ruata, 2020). Kondisi psikologis yang sehat sangatlah berperan 

penting dalam kehidupan seorang mahasiswa untuk menyelesaikan tugas 

yang dihadapi untuk meraih kesuksesan (Ramadani dkk., 2023). 

Dhanabhakyam & Sarath (2023) dalam penelitiannya mengungkap 

bahwa kesejahteraan psikologi adalah hal yang memiliki esensi yang 

mencakup sehat secara jasmani dan rohani dalam kehidupan individu. 

Kondisi tersebut merujuk pada pengalaman subjektif dari individu itu 

sendiri melalui perspektif kebahagiaan, kepuasan dalam hidup, kesadaran 

akan sebuah tujuan. Konsep dari kesejahteraan psikologis itu sendiri 

mencakup banyak aspek yaitu dapat dilihat dari mental dan emosi individu 

seperti hubungan, harga diri, pertumbuhan dan perkembangan yang yang 

baik dalam diri individu. 

 Pemaparan di muka dapat diketahui bahwa sejahtera pada sisi 

psikologis merupakan keadaan di mana individu mengelola dan 

melaksanakan peranan mentalnya secara optimal dan efektif,  serta 

tercermin pada kemandirian, kemampuan dalam beradaptasi, dan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan. Selain itu, seseorang yang sejahtera 

secara psikologis memungkinkan individu tersebut dalam menerima 

keunggulan dan keterbatasan yang dimilikinya serta mendorong 

perkembangan diri ke tahap yang lebih baik dan maju. Kesejahteraan 

psikologis merupakan sesuatu yang sangat berarti dan tidak bisa dilewatkan 

dalam kehidupan mahasiswa untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi guna 

meraih tujuannya. 
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2. Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa 

Ryff dalam Humaidah dkk., (2024) menyatakan bahwa kesejahteraan 

psikologis merupakan suatu kondisi mental yang baik seperti mahasiswa 

bisa menerima dirinya secara utuh baik kelebihan dan kekurangannya tanpa 

adanya rasa penolakan. Kondisi ini membuat mahasiswa memiliki tujuan 

hidup yang jelas dan bermakna, memberikan motivasi untuk 

mengembangkan dirinya di dunia perkuliahan. Selain itu, kesejahteraan 

psikologis juga tampak pada kemampuan mahasiswa untuk membangun dan 

memelihara relasi yang baik dengan teman dan dosen, yang didasari oleh 

rasa saling menghargai dan mendukung. Selain itu juga dapat menggali dan 

memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya untuk menghadapi tantangan 

hidup dan mencapai tujuan hidup. Dengan kesejahteraan psikologis, 

mahasiswa akan merasa lebih bahagia dalam menjalani kehidupan karena 

adanya keseimbangan antara kebutuhan pribadi, hubungan sosial, dan tujuan 

hidup  

Sari & Abidin (2022) menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

tidak hanya mencakup perasaan bahagia dan puas saja melainkan juga 

kemampuan mahasiswa dalam mengelola dan mengatasi berbagai tantangan 

perubahan yang terjadi. Selain merasakan kebahagiaan, kesejahteraan 

psikologis merupakan suatu kondisi sejauh mana individu dapat 

menghadapi situasi sulit dengan tenang tanpa kehilangan keseimbangan 

mentalnya. Kesejahteraan psikologis juga merupakan dimensi yang sangat 

kompleks dan merujuk pada individu yang tidak hanya bahagia dan puas 

sesaat, tetapi juga memiliki kemampuan untuk tumbuh dan berkembang 

melalui tantangan kehidupan.  

Kesejahteraan psikologis yang stabil memberikan dorongan kekuatan 

pada mental dan emosional untuk menghadapi tekanan akademik seperti 

tugas yang menumpuk serta ekspetasi dari dalam diri dan orang lain. 

Mahasiswa yang sehat secara mental juga cenderung lebih dapat melakukan 

komunikasi yang lancar serta membentuk relasi yang harmonis dengan 

teman sejawat atau rekan-rekan di perkuliahan. Kesejahteraan psikologis 
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yang baik tidak hanya memungkinkan mahasiswa untuk bertahan tetapi juga 

untuk berkembang. Oleh karena itu, Mahasiswa dapat menghadapi 

tantangan yang terjadi dan muncul selama perkuliahan jika memiliki 

kesejahteraan psikologis yang baik. (Angraini & Rahardjo, 2023).  

Pemaparan di muka dapat diketahui bahwa kondisi kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa ini tercermin melalui penerimaan diri yang 

menyeluruh dan pada akhirnya akan mendorong terbentuknya tujuan hidup 

yang lebih terarah dan penuh makna. Mahasiswa yang sehat secara mental 

cenderung lebih cepat beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungannya. 

Kesejahteraan psikologis juga dapat mendorong mahasiswa untuk 

memaksimalkan kemampuan yang dimilikinya dalam menghadapi 

tantangan.  

 

3. Kesejahteraan Psikologis dalam Perspektif Islam 

Kesejahteraan psikologis dalam perspektif islam ini hampir sama 

dengan konsep kebahagiaan menurut Islam yang disebut Sa’adah karena 

sama-sama menghadirkan kebahagiaan. Sa’adah sendiri meliputi 

pemahaman mengenai Allah, diri sendiri, kenyataan dunia, dan akhirat 

(Nuruddaroini & Midi, 2021). Konsep ini selaras dengan surah berikut. 

 

Artinya: “Seandainya mereka benar-benar rida dengan apa 

yang diberikan kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan 

berkata, “Cukupkanlah Allah bagi kami, Allah akan 

memberikan kepada kami sebagian dari karunia-Nya, dan 

(demikian pula) Rasul-Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang selalu hanya berharap kepada Allah”. (QS. At-

Taubah:59) 

 

Berdasarkan surah tersebut dapat diketahui bahwa Allah SWT akan 

memberikan karunia-Nya kepada individu yang menerima dirinya secara 

utuh tanpa mencelanya. Hal tersebut dapat dituang dalam sikap yang selalu 

bersyukur atas apa yang dimiliki. Selain itu, Individu yang mampu 
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menerima dirinya secara utuh, baik kelebihan maupun kekurangannya 

diyakini akan memperoleh limpahan rahmat dan keberkahan dari Allah 

SWT, hal ini akan membawa individu pada ketenangan, ketentraman, dan 

kenyamanan jiwa. Sebagai muslim sudah seharusnya tidak hanya 

memikirkan kebahagiaan akhirat, tetapi juga kesejahteraan psikologisnya 

saat di dunia atau bisa disebut dengan kebahagiaan saat di dunia.  

 

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan 

Allah kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu 

lupakan bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang 

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan 

janganlah kamu berbuat kerusahan di bumi. Sesungguhnya 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 

(Al-Qashash:77) 

 

Pemaparan ayat diatas dapat diketahui bahwa carilah segala bentuk 

kekayaan, kesehatan, dan kenyamanan hidup yang diperoleh manusia 

merupakan karunia dari Allah SWT. Semua itu tidak hanya menjadi rahmat, 

tetapi juga ujian untuk melihat bagaimana manusia bersyukur dan 

menggunakannya dengan benar, seperti halnya carilah kebahagiaan di dunia 

yang sudah Allah tetapkan dan janganlah melupakan bagian kenikmatan di 

dunia karena Allah telah berbuat baik kepadamu dengan mengaruniakan 

nikmat yang sudah di berikan pada tiap-tiap muslim.  

Artinya: “Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) 

dunia, amak hendaknya dengan ilmu. Dan barangsiapa yang 

menginginkan (kebahagiaan) akhirat, maka hendaknya dengan 

ilmu. Dan barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) 

dunia akhirat, maka hendaknya dengan ilmu”. (HR. Imam Asy-

Syafi’i) 

 

Berdasarkan hadist di atas dapat diketahui bahwa jika ingin 

mendapatkan kebahagiaan maka tuntutlah ilmu. Hal ini selaras dengan 
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mahasiswa baru yang ingin mendapatkan kebahagiaan atau kesejahteraan 

psikologis yang baik dengan cara menuntut ilmu dengan sungguh-sungguh 

di dunia perkuliahan. Kebahagiaan yang dirasakan penuntut ilmu tidak 

hanya di akhirat saja melainkan dampaknya akan terasa di kehidupan 

duniawi. 

Pemaparan di atas dapat diketahui bahwa kesejahteraan psikologis 

dalam konsep islam yaitu pemahaman mengenai Allah, diri sendiri, dunia, 

dan akhirat hal ini juga mencakup keimanan dari dalam diri individu itu 

sendiri. Kesejahteraan psikologis juga dicerminkan dalam sikap yang selalu 

bersyukur atas apa yang dimiliki dan menerima baik dan buruk yang ada 

dalam diri sehingga dapat membawa individu pada ketenangan, 

ketentraman, dan kenyamanan jiwa. Islam juga menegaskan bahwa manusia 

harus mencari kebahagiaan untuk akhirat tanpa meninggalkan kebahagiaan 

dunia yaitu dengan cara menuntut ilmu. 

 

4. Faktor –Faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Psikologis 

Ryff & Singer (1996) mengemukakan bahwa terdapat faktor yang 

dapat mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis seseorang, di 

antaranya adalah status pernikahan, latar belakang budaya, pengalaman 

hidup serta kondisi sosial dan lingkungan tempat individu tersebut berada. 

Selain itu juga terdapat beberapa faktor sosio demografi seperti usia, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi, pendidikan, dan jaringan sosial seperti 

berikut:  

a. Faktor Demografis  

Faktor-faktor demografis yang berperan dalam memengaruhi 

kesejahteraan psikologis mencakup usia, jenis kelamin, status sosial 

ekonomi, serta budaya lokal yang membentuk pola pikir dan nilai-nilai 

individu.  

b. Dukungan Sosial  

Dukungan sosial yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah pemberian rasa nyaman, perhatian, pengharapan, atau 
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pertolongan yang diterima individu melalui orang tua, dosen, dan teman 

mahasiswa lainnya. 

c. Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup  

Persepsi individu terhadap perjalanan hidupnya berperan penting 

dalam menentukan kesejahteraan psikologis , karena melalui 

pemaknaan tersebut, seseorang dapat memperoleh hikmah dan evaluasi 

diri agar kedepannya dapat menghadapi permasalahan dalam 

kehidupan. 

d. Locus Of Control (LOC)  

Locus of Control yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis 

adalah adanya harapan mengenai kontrol dirinya terhadap penguatan 

(reinforcement).  

Sedangkan menurut penelitian Agraprana & Nurcahyo (2024) 

disebutkan bahwa terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis yaitu: 

a. Regulasi emosi  

Kemampuan individu dalam berpikir dengan baik dalam 

menghadapi segala hal, sehingga didapatkan tujuan dalam hidup.  

b. Rasa syukur  

Kemampuan individu dalam meningkatkan rasa syukur dalam diri 

yang dapat menggugah perspektif individu dalam memandang 

pengalaman atau kejadian dalam sudut pandang yang baik. 

c. Dukungan sosial 

Dorongan yang datangnya dari orang lain baik secara emosional, 

informasi, dan praktek dalam situasi apapun.  

d. Manajemen waktu  

Kemampuan individu dalam mengatur waktu, sehingga nantinya 

dapat tercapai stabilitas dalam diri untuk meningkatkan kesejahteraan 

psikologis.  
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e. Psychology capital  

Kemampuan individu dalam menggunakan atau mengelola 

seluruh kemampuan yang dimiliki secara optimal.  

f. Strategi coping 

Sebuah usaha secara tingkah laku dan mental untuk mengatasi 

stress. Coping memiliki dua jenis yaitu coping yang berfokus pada 

emosi dan masalah. Coping yang berfokus pada masalah akan 

meningkatkan kesejahteraan psikologis, begitu juga sebaliknya.  

Synder & Lopez (2007) mengemukakan bahwa ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu:  

a. Ketahanan mental  

 Kemampuan individu untuk bertahan, bangkit, dan beradaptasi 

dengan konflik atau perubahan yang ada. 

b. Optimisme 

 Sikap atau keyakinan mengenai hal baik yang akan terjadi di 

masa yang akan datang. 

c. Hope  

 Kemampuan untuk memotivasi diri mencapai tujuan saat 

menghadapi tantangan. 

d. Dukungan sosial & emosional  

 Bentuk bantuan yang diberikan oleh orang lain (keluarga, teman, 

atau lingkungan sosial) yang dapat berupa dukungan emosional, 

informasi, instrumental, maupun penghargaan. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di muka, dapat disimpulkan 

bahwa kesejahteraan psikologis individu dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

antara lain status pernikahan, latar belakang budaya, serta pengalaman hidup 

beserta cara individu memaknai pengalaman tersebut. Selain itu, faktor-

faktor sosio – demografis seperti usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, 

tingkat pendidikan, serta jaringan sosial turut berpean penting. Aspek lain 

yang juga memengaruhi meliputi kemampuan mengatur emosi, rasa syukur, 

dukungan sosial, manajemen waktu, psycholocical capital, dan strategi 
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coping yang digunakan. Tidak hanya itu, pemaknaan mengenai pengalaman 

hidup, locus of control, dan dukungan sosial yang mencakup dukungan 

emosional, optimism, hope, dan ketahanan mental menjadi elemen krusial 

dalam menentukan kesejahteraan psikologis seseorang. 

 

5. Aspek-Aspek Kesejahteraan Psikologis 

Komponen dari kesejahteraan psikologis mencakup kepuasan hidup, 

emosi yang baik, autonomi, hubungan yang baik, tujuan dalam hidup, dan 

perkembangan individu. Kondisi-kondisi tersebut memiliki ketergantungan 

antara satu sama lain yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis. 

Meningkatkan kesejahteraan psikologis sangatlah penting demi meraih 

kepuasan hidup secara keseluruhan (jasmani dan rohani). Individu yang 

memiliki kesejahteraan psikologis yang baik, maka akan baik dan produktif 

dalam menjalani kehidupan (Dhanabhakyam & Sarath, 2023). 

Ryff (2013) menyatakan bahwa terdapat aspek-aspek yang 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis sebagai berikut: 

a. Penerimaan diri  

Penerimaan diri adalah sikap yang tulus dalam menerima segala 

aspek baik maupun kurang dari dalam diri.  

b. Hubungan yang baik dengan orang lain  

Kemampuan menjaga relasi dengan memberi empati, perhatian, 

dan saling memberi atau menerima 

c. Otonomi 

Otonomi berupa bersikap mandiri adalah kemampuan individu 

dalam membuat keputusannya sendiri, menolak tekanan yang diberikan 

oleh sosial untuk berpikir dan bertindak. 

d. Penguasaan lingkungan  

Penguasaan lingkungan berupa kemampuan dalam mengelola 

lingkungan dan memanfaatkan peluang di yang muncul di sekitar secara 

efektif. 
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a. Tujuan hidup  

Tujuan hidup merupakan kemampuan individu dalam pemaknaan 

hidup sehingga memiliki tujuan yang jelas mengenai masa depan. 

e. Pertumbuhan pribadi 

Pertumbuhan pribadi berupa tahu potensi dalam diri sehingga 

memiliki kemauan untuk tumbuh dan berkembang sehingga tercipta 

adanya improvisasi dalam diri individu.  

Kaur & Singh (2023) mengemukakan bahwa terdapat beberapa aspek 

dalam kesejahteraan psikologis. Aspek tersebut mencakup otonomi, 

penguasaan terhadap lingkungan, perkembangan individu, hubungan baik 

dengan orang lain, penerimaan diri, dan memiliki tujuan dalam hidup. 

Kondisi tersebut sangat mempengaruhi kesejahteraan psikologis seseorang. 

Ryff mengungkap bahwa ada beberapa 6 aspek dalam kesejahteraan 

psikologis. Aspek tersebut antara lain ada penerimaan diri, hubungan baik 

dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan 

pertumbuhan pribadi. Semua aspek tersebut harus ada dalam diri individu 

(Erlina, 2021).  

Kaur & Singh (2023) membuktikan mengenai aspek yang diteliti dan 

ada di dalam kesejahteraan psikologis individu menurut Ryff (2013), yaitu:  

a. Otonomi  

Rasa kemandirian dan kemampuan untuk mengendalikan nasib 

sendiri. Kondisi ini mencakup kemampuan untuk membeuat keputusan 

secara mandiri, merencanakan masa depan, serta bertanggung jawab 

atas pilihan yang diambil. Selain itu juga mampu mengenali diri sendiri 

baik kelebihannya maupun kekurangannya.  

b. Penguasaan lingkungan  

Kemampuan dalam mengontrol atau mengatur lingkungan sekitar. 

Hal tersebut mencakup keterampilan dalam memanfaatkan sumber daya 

alam, interaksi sosial, serta menghadirkan perubahan yang baik 

terhadap kehidupan. Selain itu juga mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang ada di lingkungan dengan cepat.  
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c. Pertumbuhan personal 

Kemauan untuk berkembang dam maju sebagai individu. Kondisi 

ini mencakup kemauan individu untuk memperbaiki kualitas diri 

melalui pengalaman, mengatasi tantangan, dan mengembangkan 

keterampilan serta potensi yang ada dalam diri. 

d. Hubungan baik dengan orang lain 

Merasa dihargai dan diterima apa adanya, tanpa adanya penilaian 

dan diskriminasi oleh orang lain. Selain itu, suasana yang penuh 

pengertian dan kasih sayang memungkinkan tiap individu untuk 

tumbuh dan berkembang saat menghadapi tantangan.  

e. Tujuan hidup  

Memiliki arah dan tujuan hidup serta kemauan dari dalam diri 

individu. Hal tersebut melibatkan kesadaran diri yang tinggi mengenai 

apa yang akan dicapai, memberi makna pada setiap apa yang dilakukan, 

serta pengendalian motivasi. Tujuan hidup juga berasal dari dalam 

individu yang mendorong individu untuk mencapai apa yang 

ditargetkan 

f. Penerimaan diri  

Kemampuan seseorang dalam menerima dan menghargai dirinya 

mengenai kelebihan dan kekurangan yang ada di dalam diri sekarang 

maupun yang lalu. Kondisi ini dicerminkan dengan sikap yang 

memungkinkan individu untuk lebih damai dengan diri sendiri, 

membangun kepercayaan diri, serta mengeksplorasi dan 

mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki individu untuk mencapai 

perkembangan diri secara optimal.  

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di muka, dapat disimpulkan 

bahwa aspek-aspek yang membentuk kesejahteraan psikologis individu 

meliputi otonomi, pengelolaan lingkungan, perkembangan pribadi, kualitas 

hubungan interpersonal, tujuan hidup yang jelas, serta penerimaan terhadap 

diri sendiri. 
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B. Dukungan Emosional Keluarga  

1. Pengertian Dukungan Emosional Keluarga 

Kuntcoro (2002) dalam Nisak (2017) menyebutkan bahwa dukungan 

merujuk pada informasi yang disampaikan baik secara ucapan maupun 

bahasa tubuh yang dimunculkan melalui penyampaian dukungan emosional 

seperti dorongan psikologis, semangat, hingga pemberian nasihat secara 

langsung kepada individu lain. Bentuk dukungan ini bertujuan untuk 

memberikan kekuatan serta membantu individu mengatasi tantangan yang 

dihadapi. Dukungan tidak hanya berupa kata-kata melainkan juga bisa 

muncul dalam tindakan nyata yaitu seperti perhatian, empati, atau kehadiran 

fisik.   

Keterlibatan anggota keluarga memegang peran yang krusial dalam 

tatanan sosial, karena unit keluarga merupakan kelompok terkecil yang 

menjadi dasar dari struktur masyarakat. Keluarga tidak hanya menjadi 

tempat pertama dalam mendapatkan pendidikan moral, emosional, dan 

sosial, melainkan juga berfungsi sebagai lingkungan yang membentuk 

karakter dari individu. Dalam hal ini, dukungan keluarga merujuk pada 

kebijakan, layanan, dan aktivitas yang baik secara personal maupun 

bersama-sama membangun kesejahteraan keluarga (Jiménez dkk., 2024)  

Dukungan keluarga merujuk pada kebijakan, layanan, dan aktivitas 

yang baik secara personal maupun bersama-sama membangun kesejahteraan 

keluarga (Jiménez dkk., 2024). Sedangkan dukungan emosional menurut 

Friedman (2010); Sarafino (2006) dalam (Hasiolan, 2015) merujuk pada 

suatu dukungan yang dicerminkan melalui empati dan semangat yang 

didapat dari interaksi yang timbul antar sesama. Maka, dukungan emosional 

keluarga merupakan bentuk rasa diterima, perhatian dan kasih sayang, serta 

adanya kepercayaan antara satu sama lain. Dengan adanya interaksi antar 

anggota keluarga dapat meningkatkan kelekatan serta kedekatan emosional 

antara satu sama lain. Kondisi ini dapat meningkatkan kebahagiaan dalam 

diri individu. 
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Wahyuni dkk,. (2021) memaparkan bahwa keluarga memiliki fungsi-

fungsi tersendiri bagi keberlangsungannya. Hal ini memiliki perhatian 

dalam tujuan yang telah ditetapkan. Fungsi tersebut diantaranya ada fungsi 

perawatan/pemeliharaan kesehatan, peran dalam sosialisasi, kelahiran 

keturunan, segi ekonomi, serta dalam hal afeksi atau emosi. Dukungan 

Emosional adalah bentuk bantuan yang mendorong timbulnya kenyamanan 

melalui semangat, motivasi, dan empati. Kondisi tersebut akan didapatkan 

melalui proses interaksi antara anak dengan 

Sebuah dukungan yang sumbernya berasal dari keluarga punya peran 

yang besar dalam membentuk rasa percaya diri pada individu dalam 

menghadapi tantangan hidup. Keluarga memiliki peran dalam memberi rasa 

aman, nyaman, dan keseimbangan emosional. Hal tersebut dicerminkan 

dalam bentuk perhatian, kasih sayang, atau bantuan secara fisik yang mana 

berpengaruh terhadap individu sehingga merasa diterima dan dihargai oleh 

keluarga. Oleh karena itu, dukungan keluarga menempati kedudukan yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan dukungan sosial teman sebaya (Kosasih & 

Rahmawati, 2022). Diperkuat dengan penelitian Rasmin & Asni (2022) 

bahwa keluarga merupakan sumber utama untuk merasakan perhatian dan 

cinta. 

Penjelasan yang telah disampaikan di muka dapat diketahui 

bahwasanya dukungan psikologis yang diberikan oleh keluarga merupakan 

dukungan yang asalnya dari keluarga dan tercermin dalam bentuk kasih 

sayang, perhatian, bentuk rasa diterima, dan percaya satu sama lain. Sejalan 

dengan peran dari keluarga yaitu memberi rasa aman, nyaman, dan 

kestabilam emosional anggotanya. Oleh karena itu, dukungan keluarga 

merupakan peran penting yang harus ada untuk setiap mahasiswa karena 

selain tempat untuk mendapatkan peran dan kasih sayang, keluarga juga 

menjadi tempat dalam pembentukkan karakter bagi anak. 
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2. Dukungan Emosional Keluarga dalam Perspektif Islam 

Keluarga dalam pandangan Islam adalah untuk mendapatkan 

keturunan, memenuhi kebutuhan manusia, serta memberikan dukungan 

berupa kasih sayang. Selain itu, keluarga juga lingkungan yang 

menanamkan rasa tanggung jawab akan kewajiban dan hak antar satu sama 

lain. Oleh karena itu, wajib hukumnya dalam keluarga untuk memberikan 

dukungan emosional antara satu sama lain (Hermanita, 2022). Islam selalu 

memberi pemahaman untuk mengajarkan dan memberikan perhatian serta 

kasih sayang kepada seluruh makhluk ciptaan-Nya. Hal ini tercantum dalam 

surah berikut.  

 

Artinya: “Kemudian, dia juga termasuk orang-orang yang 

beriman dan saling berpesan untuk bersabar serta saling 

berpesan untuk berkasih sayang”. (QS. Al-Balad:17) 

 

 

Artinya: “Dijadikan indah bagi manusia kecintaan pada aneka 

kesenangan yang berupa perempuan, anak-anak, harta benda 

yang bertimbun tak terhingga berupa emas, perak, kuda pilihan, 

binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di 

dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik”. (QS. Ali-

Imron:13) 

 

 

Artinya: “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali 

(agama) Allah, janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat 

Allah kepadamu ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah 
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mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-Nya kamu 

menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di 

tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar 

kamu mendapat petunjuk”. (QS. Ali-Imron:103) 

 

Ayat dalam surah tersebut telah menguraikan bahwasanya individu 

sebaiknya menghindari yang namanya bercerai berai dan bermusuhan. 

Sejatinya sebagai umat muslim harus menyalurkan kasih sayang dan 

cintanya kepada setiap dari makhluk yang diciptakan oleh Allah SWT. 

Karena janji Allah SWT jika saling mengasihi dan menyayangi satu sama 

lain akan diberikan petunjuk oleh Allah SWT.  

Pemaparan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dukungan 

emosional keluarga merupakan dukungan yang menghadirkan kenyamanan 

melalui motivasi, semangat, dan empati yang diperoleh di dalam lingkungan 

keluarga. Dalam Islam juga mengajarkan bahwa sudah sepatutnya untuk 

memberikan perhatian serta kasih sesama makhluk Allah SWT. Sebagai 

umat muslim harus memberikan rasa cinta, kasih, dan sayang apalagi 

dengan anggota keluarga sendiri.  

 

3. Aspek-Aspek Dukungan Emosional Keluarga 

Sarafino dan Smith dalam Hamonangan dkk., (2022 ) mengungkap 

bahwa terdapat aspek-aspek yang ada di dalam dukungan emosional yaitu: 

a. Rasa empati  

Kemampuan dalam memberikan pujian atas apa yang sudah 

dilakukan, berusaha mendoakan untuk sesuatu yang ingin dicapai, dan 

mengerti kondisi sesama. 

b. Peduli  

Kemampuan dalam memahami kondisi yang dialami, menghargai 

keputusan yang diambil, dan saling menyayangi antar satu sama lain. 

c. Perhatian  

Kemampuan individu dalam mengingatkan akan sesuatu dan 

selalu memastikan anggotanya dalam keadaan baik-baik saja. 
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d. Kepercayaan  

Saling percaya satu sama lain, merasa dapat dipercaya dan 

memercayai yang lain. 

Terdapat juga aspek dalam dukungan emosional keluarga menurut 

Wahyuni dkk,. ( 2021) yaitu: 

a. Saling Memelihara 

Adanya kondisi menjaga, menerima, serta melakukan dukungan 

atau bantuan secara timbal baik antar sesama akan meningkatkan 

kehangatan dalam berkeluarga. 

b. Saling Menghargai  

Saling menghargai satu sama lain, melakukan pemenuhan akan 

kebutuhan, dan memupuk tanggung jawab dan hak anggota keluarga. 

c. Kelekatan 

Kelekatan antar satu dan anggota keluarga lainnya membentuk 

ikatan yang kuat dan kasih sayang yang utuh, dan saling percaya. 

d. Keterpisahan 

Keluarga harus mendorong individu untuk mendorong 

anggotanya untuk membentuk identitas diri dengan cara mencukup 

kebutuhan dari sisi psikologis.  

Merujuk pada penjelsasan yang sudah ada di muka, disimpulkan 

bahwasanya aspek-aspek utama yang membentuk dukungan emosional 

mencakup empati, perasaan peduli, perhatian, serta saling percaya antar satu 

sama lain. Sedangkan aspek yang mencakup dukungan keluarga sendiri 

yaitu saling memelihara, saling menghargai, kelekatan, dan keterpisahan 

antara anggota keluarga satu sama lain. 

 

C. Ketahanan Mental 

1. Pengertian Ketahanan Mental 

Ketahanan mental (Resilience) merupakan kemampuan individu 

dalam mempertahankan atau memulihkan kondisi psikologisnya setelah 

menghadapi situasi yang penuh teknanan dan tantangan sehingga dapat 
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menjalani kehidupan setelahnya dengan keadaan lebih baik dari sebelumnya 

(Rutter, 2006). Missasi & Izzati (2019) mengutip simpulan dari Reivich dan 

Shatte (2002) yang mengemukakan bahwa ketahanan mental yaitu 

menunjukkan kemampuan seseorang dalam mengatur dirinya, mengatasi 

hambatan, dan menyesuaikan diri secara efektif dengan berbagai kesulitan 

dan tantangan dalam kehidupan. Sedangkan menurut Connor & Davidson 

(2003) ketahanan mental merupakan cerminan dari  kemampuan individu 

yang memberikan kemampuan pada individu untuk terus melakukan 

pertumbuhan dan perkembangan diri merkipun dihadapkan pada berbagai 

tantangan dan hambatan.  

Ketahanan mental merupakan dimensi yang kompleks. American 

Psychological Association mendefinisikan ketahanan mental sebagai suatu 

proses yang dilakukan untuk beradaptasi dengan konflik. Konflik ini dapat 

dijabarkan seperti kesulitan, trauma, tragedi, dan ancaman. Kondisi ini juga 

mengacu kepada individu yang memiliki kemampuan yang asalnya dari 

dalam diri untuk memulihkan fungsi mental terutama saat menghadapi 

tekanan (Sumari dkk., 2022). Ketahanan mental diperkenalkan oleh 

Anthony pada tahun 1970 dan dikenal dengan kemampuan atau usaha 

individu untuk kembali dari keadaan tertekan (Song dkk., 2024). 

Ketahanan mental juga merupakan suatu proses yang melibatkan 

kemampuan seseorang dalam menghadapi konflik dengan tindakan yang 

baik (Yavuz, 2023). Macleod dkk (2024) menjelaskan bahwa ketahanan 

adalah cara untuk mempertahankan, menyesuaikan diri, atau pulih ke 

kondisi yang baik setelah menghadapi situasi yang sulit. Kondisi ini akan 

muncul ketika individu tertekan. Oleh karena itu, ketahanan mental bagi 

mahasiswa sangatlah penting untuk menjaga kesejahteraan mental. sehingga 

dapat beradaptasi dengan baik pada kesulitan yang dihadapi (Song dkk., 

2024).  

Ketahanan mental merupakan proses adaptasi yang efektif dalam 

mengelola sumber stres melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki 

individu, sehingga nantinya dapat memulihkan fungsi adaptif, kelangsungan 
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hidup, serta perkembangannya. Ketahanan mental juga merupakan proses 

dalam menjalani kehidupan untuk mencapai fungsi yang baik dan 

kesejahteraan diri individu. Kondisi ini dilakukan dengan mekanisme dari 

otak untuk menyingkirkan dampak buruk yang disebabkan oleh peristiwa 

buruk (Denckla dkk., 2020). 

Berdasarkan penelitian Hu dkk., (2015) ditemukan bahwa ada peran 

mengenai ketahanan dalam membantu individu menggapai kondisi mental 

yang baik. Ketahanan mental tidak hanya berfungsi untuk bertahan dalam 

situasi sulit, tetapi juga membantu individu menggapai kondisi mental yang 

baik. Kemampuan untuk tetap tenang dan berpikir jernih di tengah konflik 

atau tantangan yang datang akan meningkatkan daya tahan psikologis dan 

memberikan dorongan kepada seseorang agar mampu menyelesaikan 

permasalahan secara lebih tepat dan cepat.  

Pemaparan di muka dapat diketahui bahwa ketahanan mental 

menggambarkan kemampuan seseorang untuk kembali berfungsi secara 

optimal setelah mengalami kondisi yang penuh tantangan atau kesulitan. 

Ketahanan mental bukan hanya sekedar kemampuan untuk bertahan saja 

melainkan juga kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan yang ada, 

membantu mengatasi adanya dampak yang timbul dari peristiwa buruk, dan 

meningkatkan kualitas hidup bagi individu. Oleh karena itu, hal ini akan 

membantu mahasiswa untuk mencapai kondisi mental yang baik saat berada 

dalam kondisi yang buruk sehingga lebih siap dalam menghadapi kesulitan.  

 

2. Ketahanan Mental Mahasiswa 

Ketahanan mental mahasiwa merupakan kemampuan mahasiswa 

untuk dapat mengatasi berbagai tantangan yang muncul. Kondisi ini 

berfungsi sebagai pondasi untuk mengarahkan mahasiswa agar tidak mudah 

menyerah dan mampu untuk bangkit serta pulih dari keadaan yang sulit atau 

tekanan yang dihadapi baik dalam segi akademik, sosial, maupun individu. 

Adanya ketahanan mental dalam diri mahasiswa membuat individu lebih 

siap untuk terus terus tumbuh dan beradaptasi secara baik di tengah berbagai 
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kesulitan dan hambatan (Irianto dkk., 2021). Karena mahasiswa, khususnya 

mahasiswa baru, menghadapi berbagai tantangan yang cukup berbeda ketika 

memulai perjalanan di dunia perkuliahan. 

Ketahanan mental mendorong individu untuk tidak mudah menyerah 

bahkan jika bertemu dengan kegagalan atau tantangan yang besar karena 

mampu mengambil hikmah dari setiap pengalaman tersebut. Hal tersebut 

menjadi dasar yang kuat bahwa ketahanan mental yang baik merupakan 

sesuatu yang sangat penting, karena dengan ketahanan yang baik, individu 

dapat melihat setiap tantangan dan kesulitan sebagai bagian dari proses 

pendewasaan dan tumbuh. Tanpa adanya dukungan yang memadai baik 

internal maupun eksternal, individu akan kesulitan dalam mempertahankan 

ketahanan mentalnya. Dengan demikian, perlu untuk setiap manusia 

terutama mahasiswa untuk menjaga ketahanan mental agar dapat 

berkembang secara optimal dalam menghadapi tantangan (Purnamasari & 

Satwika, 2024). 

Ketahanan mental berfungsi sebagai penyeimbang emosional yang 

timbul akibat dari tuntutan dan tekanan yang dihadapi mahasiswa. Tuntutan 

dan tekanan tersebut seperti mencari jati diri, membangun relasi dengan 

teman sesama mahasiswa, serta menghadapi ekspetasi yang diberikan oleh 

keluarga, teman, dan dosen (Purwanti & Nimatu Rohmah, 2020). Ketahanan 

mental juga berfungsi agar individu tetap fokus, tenang, dan dapat 

menghadapi kondisi sulit dan tertekan. Kondisi tersebut akan membantu 

individu untuk tetap bertahan di dunia perkuliahan (Prihartono dkk., 2018) 

Pemaparan di muka dapat diketahui bahwa ketahanan mental 

mahasiswa merupakan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi 

tantangan di dunia perkuliahan. Tantangan tersebut berasal dari segi 

akademik, sosial, dan individu karena perjalanan di dunia perkuliahan dapat 

dikatakan cukup berbeda. Ketahanan mental juga mendorong individu untuk 

tidak mudah menyerah jika menghadapi cobaan atau tantangan karena 

mampu mengambil hikmah dari pengalaman yang ada. Selain itu, ketahanan 
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mental juga sebagai penyeimbang emosional yang timbul akibat dari 

tuntutan dan tekanan yang dihadapi oleh mahasiswa. 

 

3. Ketahanan Mental dalam Perspektif Islam 

Ketahanan mental dalam perspektif Islam merupakan kemampuan 

yang ada dalam diri manusia guna mengatasi tantangan atau kesukaran 

dengan keteguhan hati yang dimilikinya. Salah satu hal yang merupakan 

sebuah kunci dalam ketahanan mental individu adalah tawakal, yaitu 

menyerahkan atau memasrahkan segala urusan kepada Allah SWT setelah 

berusaha dengan maksimal (Adrian, 2024). Hal ini sesuai dengan surah 

berikut.  

 

Artinya: “Dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah 

yang tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, 

niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. 

Sesungguhnya Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. 

Sungguh, Allah telah membuat ketentuan bagi setiap sesuatu.”. 

(QS. At-Talaq: 3) 

 

Artinya: “Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit 

ketakutan dan kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-

buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi Muhammad) kabar 

gembira kepada orang-orang sabar”. (QS. Al-Baqarah:155) 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 

mereka mengucapkan „Inna lillahi wa inna ilaihi raji‟un‟ 
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(sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya 

hanya kepada-Nya kami akan kembali” (QS. Al-Baqarah:156) 

 

Firman Allah di atas dapat dimengerti bahwa setiap individu pasti 

memiliki cobaan dan tantangannya masing-masing. Dengan memiliki sikap 

tawakal, manusia akan lebih tenang jika menjalani kehidupannya karena 

sudah berusaha menghadapinya dan menyerahkan atau memasrahkan diri 

kepada  Allah SWT sehingga hal ini akan memberikan dampak kepada 

individu dengan menghindarkan rasa kekecewaan dan keputusasaan dalam 

diri. Selain itu, individu yang mampu mengatasi, bertahan, dan 

menyelesaikan permasalahan atau cobaan yang dihadapi akan mendapatkan 

kebahagiaan dari Allah. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa memiliki 

ketahanan mental merupakan sebuah kewajiban untuk setiap muslim 

(Wahidah, 2018).  

Adanya keimanan dalam diri individu merupakan sebuah faktor yang 

dapat membentuk kemampuan individu dalam menghadapi tantangan. 

Kondisi ketahanan mental yang baik akan menghadirkan perasaan tenang 

walaupun individu tersebut sedang dilanda masalah. Situasi tersebut selaras 

dengan surah berikut.  

 

Artinya: “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai 

dengan kesangguppannya. Dia mendapat (pahala) dari 

kebajikan yang dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari 

(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa), Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami 

melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah engkau bebani 

kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan 

kepada orang-orang sebelum kami, janganlah Engkau pikulkan 

kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. 

Maafkanlah kami, ampuni kami, dan rahmatilah kami. 
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Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi 

orang-orang kafir“. (QS. Al-Baqarah: 286) 

 

Ayat dari surah diatas memperjelas bahwasanya setiap ujian dari 

Allah SWT pasti sesuai dengan kemampuan hamba-Nya, tidak akan 

melebihi batas yang bisa mereka tanggung. Ketahanan mental membantu 

mengatasi adanya dampak dari peristiwa buruk dan meningkatkan kualitas 

hidup. Kondisi ini membantu individu untuk mencapai kondisi mental yang 

baik dan memberikan perlindungan pada saat individu berada dalam kondisi 

yang buruk. Sebagai seorang muslim, ketika menghadapi suatu cobaan, 

tantangan dan tekanan dianjurkan untuk menanamkan sifat sabar dalam diri 

(Aulia & Karimulloh, 2021). Hal ini sesuai dengan Hadist Riwayat 

Tarmidzi berikut. 

Artinya: “Dan barangsiapa yang berusaha selalu sabar, maka 

Allah akan memberinya kesabaran. Dan tidaklah seseorang 

diberi sesuatu yang lebih baik dan lapang dari pada 

kesabaran”. (HR. Tarmidzi) 

Artinya: “Tiada yang memiliki ketabahan kecuali seorang yang 

telah mengalami ujian”. (HR. Tarmidzi) 

 

Dari pemaparan di muka dapat diketahui bahwa ketahanan mental 

dalam perspektif islam merupakan kemampuan yang ada dalam diri manusia 

guna mengatasi tantangan atau kesukaran dengan keteguhan hati yang 

dimilikinya dengan cara tawakal. Setiap individu yang hidup pasti akan 

memiliki cobaan dan tantangannya masing-masing, dengan memiliki sikap 

tawakal, individu akan tenang dalam menjalani setiap perjalanan 

kehidupannya. Selain itu, salah satu faktor untuk membentuk kemampuan 

individu dalam menghadapi tantangan yaitu keimanan yaitu dengan 
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mempercayai bahwa cobaan dari Allah SWT pasti masih dalam batas yang 

bisa ditanggung oleh hamba-Nya, tidak akan lebih berat dari apa yang bisa 

dihadapi individu, maka dari itu semua ujian yang diberikan pada individu, 

pasti individu tersebut dapat melewatinya dengan sabar. 

 

4. Aspek-Aspek Ketahanan Mental 

Indrawati (2019) mengutip pernyataan Reivich dan Shatte yang 

mengungkapkan bahwasanya ketahanan mental melibatkan beberapa aspek, 

yaitu:  

a. Regulasi Emosi  

Kemampuan untuk dapat mengendalikan emosinya dan tetap 

tenang dalam situasi apapun.  

b. Kontrol  

Kemampuan yang ada dalam diri individu untuk mengatur 

tekanan serta keinginan yang ada dalam diri.  

c. Optimisme  

Kemampuan dari individu yang mempunyai keyakinan dalam diri  

baik dari segi mental dan tingkah laku yang positif.  

d. Kemampuan menganalisis masalah 

Kemampuan dari dalam diri individu untuk mengetahui atau 

mengungkap suatu permasalahan dengan sistematis.  

e. Empati  

Perasaan yang dimiliki individu untuk mampu mengenali dan 

mengetahui perasaan dari orang lain.  

f. Efikasi diri 

Kepercayaan pada kompetensi yang dimiliki individu dalam 

menangani persoalan pribadi. 

g. Pencapaian  

Pencapaian merupakan gambaran seseorang untuk meningkatkan 

aspek yang baik dalam diri. 
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Connor & Davidson (2003) mengungkap bahwa ada beberapa aspek 

yang mempengaruhi ketahanan mental yaitu:  

a. Kompetensi personal  

Kemampuan individu untuk berusaha dengan ulet, menangani 

kesulitan atau tantangan dengan sebaik-baiknya. 

b. Toleransi menghadapi tekanan  

Kemampuan individu untuk merasa yakin pada dirinya dalam 

menghadapi tantangan, mengendalikan perasaan, bertahan dalam 

kondisi apapun, dan tetap produktif dalam menjalani kehidupan. 

c. Penerimaan yang baik terhadap perubahan dan menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain 

Kemampuan seseorang untuk menjalin hubungan sosial secara 

optimal, menunjukkan bahwasanya individu tersebut mampu 

beradaptasi dengan konflik dan mampu menyesuaikan diri dan 

membina interaksi baik dengan sesama. 

d. Kontrol diri 

Kemampuan seseorang dalam bertindak secara tepat meskipun 

dalam kondisi yang tidak menentu.  

e. Spiritual 

Kepercayaan maksimal dari hamba pada Tuhan-Nya dan 

beranggapan bahwa semua yang terjadi merupakan atas ijin-Nya.  

Uraian di muka dapat disimpulkan bahwa ketahanan mental mencakup 

berbagai aspek krusial, seperti kemampuan dalam mengatur emosi, 

mengendalikan diri, bersikap optimis, menganalisis permasalahan secara 

tepat guna, menunjukkan empati, memiliki rasa percaya terhadap 

kemampuan yang dimiliki oleh diri sendiri, serta adanya pencapaian pribadi. 

Di samping itu, ketahanan mental juga meliputi kompetensi yang dimiliki 

oleh individu, rasa percaya pada diri sendiri, kemampuan dalam 

menoleransi kondisi emosional yang buruk, tangguh dalam menghadapi 

tekanan yang ada, terbuka mengenai perubahan yang terjadi, mampu 
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menjalin relasi sosial yang efektif, mengendalikan diri dengan optimal, dan 

spiritualitas yang sungguh-sungguh. 

 

D. Hubungan antara Dukungan Emosional Keluarga dan Ketahanan 

Mental dengan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Baru 

Penelitian yang dilakukan oleh Dhanabhakyam & Sarath (2023) 

mengungkap bahwa kesejahteraan psikologi merupakan kondisi yang mencakup 

kesehatan fisik dan mental dalam kehidupan individu. Ini merujuk pada 

pengalaman subjektif seseorang dan dapat dilihat melalui perspektif kebahagiaan, 

kepuasan hidup, dan kesadaran akan tujuan. Konsep kesejahteraan psikologis 

mencakup berbagai aspek, termasuk kesehatan mental dan emosi individu, seperti 

hubungan interpersonal, harga diri, serta pertumbuhan dan perkembangan ke arah 

yang baik dalam diri mereka. 

Hasiolan (2015) menyatakan bahwa dukungan emosional merupakan suatu 

bentuk bantuan yang menghadirkan rasa nyaman melalui adanya semangat, 

motivasi, dan empati. Hal ini diperoleh melalui interaksi antara anak dan 

lingkungan sosialnya seperti dengan orang lain, keluarga, dan teman sebaya. 

Selain itu, dukungan emosional dari keluarga mencakup rasa diterima, perhatian, 

dan kasih sayang, serta kepercayaan antara satu sama lain. Interaksi di antara 

anggota keluarga dapat memperkuat ikatan di antara mereka, yang pada gilirannya 

dapat meningkatkan kebahagiaan individu. 

Berdasarkan penelitian dari  Denckla dkk (2020) ketahanan mental adalah 

proses adaptasi yang menandakan keberhasilan dalam pengelolaan stress dengan 

memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki individu. Kondisi ini memungkinkan 

adanya pemulihan fungsi adaptif, kelangsungan hidup, dan perkembangan. Selain 

itu, ketahanan mental juga melibatkan bagaimana cara menjalani kehidupan untuk 

mencapai kesejahteraan psikologis dan fungsi yang baik. Proses ini melibatkan 

mekanisme otak untuk mengurangi dampak buruk dari peristiwa merugikan yang 

menimpa.  

Dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental merupakan hal penting 

yang harus dilakukan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa 
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baru. Hal tersebut karena dukungan emosional keluarga dapat memberikan 

kebahagiaan dan perhatian satu sama lain sehingga dapat memperbaiki atau 

memebuhi kebutuhan mental individu. Selain itu, ketahanan mental juga memiliki 

peranan dalam keberhasilan dalam pengelolaan stress serta tantangan yang 

dihadapi individu. 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Hipotesis 1  

Ada hubungan antara dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental 

dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru.  

2. Hipotesis 2  

Ada hubungan yang positif antara dukungan emosional keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru. Semakin tinggi dukungan 

emosional keluarga maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa baru 

3. Hipotesis 3 

Ada hubungan yang positif antara ketahanan mental dengan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa baru. Semakin tinggi ketahanan mental maka 

semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Identifikasi Variabel Penelitian  

Variabel penelitian ini merupakan elemen yang telah ditentukan untuk 

mempelajari dan ditarik kesimpulannya untuk dijadikan sebagai objek penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan variabel tergantung dan variabel bebas. 

Variabel bebas merupakan variabel yang memberi penjelasan dan pengaruh 

terhadap variable lain. Sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang diberi 

pengaruh oleh variabel bebas (Ismail & Ilyas, 2023). Variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari tiga variabel yaitu variabel tergantung (Y) dan variabel bebas (X1 dan 

X2). Identifikasi variabel sebagai berikut:  

1. Variabel Tergantung (Dependent)  : Kesejahteraan Psikologis 

2. Variabel Bebas 1 (Independent)  : Dukungan emosional keluarga 

3. Variabel Bebas 2 (Independent)  : Ketahanan Mental 

 

B. Definisi Operasional  

Definisi operasional berguna untuk menjelaskan variabel atau istilah dalam 

penelitian yang bersifat operasional, dapat memudahkan pembaca dalam 

mengartikan makna penelitian. Adapun definisi operasional terkait penelitian ini 

yaitu:  

1. Kesejahteraan Psikologis 

Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah keadaan 

mental individu yang ditandai dengan kemandirian, kemampuan 

beradaptasi, sikap baik mengenai kehidupan, serta kemampuan menjaga 

hubungan baik dengan orang lain. Individu dengan tingkat kesejahteraan 

psikologis yang baik cenderung mampu mengaktualisasikan potensi dirinya, 

menerima kelemahan dan kelebihan diri, memiliki tujuan yang jelas, mampu 

beradaptasi dengan lingkungan, serta tumbuh dan berkembang. 

2. Dukungan Emosional Keluarga 

Dukungan emosional keluarga tercermin melalui empati, penerimaan, 

kepedulian, kasih sayang, serta rasa saling percaya antar anggotanya. Selain 
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itu, dukungan emosional juga menghadirkan rasa nyaman, dorongan positif, 

dan motivasi yang tumbuh dari interaksi yang penuh perhatian dalam 

lingkungan keluarga. 

 

3. Ketahanan Mental 

Ketahanan mental (Resilience) adalah kemampuan individu untuk 

bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan dan tekanan, serta menjalani 

kehidupan dengan kondisi yang lebih baik. Ketahanan mental ini mencakup 

kemampuan individu untuk mengelola, mengatasi, dan menyesuaikan diri 

dengan berbagai tantangan, serta mencerminkan kemampuan individu untuk 

terus tumbuh, berkembang, dan berusaha dengan penuh lalu 

memasrahkannya segala yang telah diusahakannya pada Allah SWT dalam 

menghadapi kesulitan yang terjadi dalam kehidupannya. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan area umum yang terdiri dari subjek yang 

memiliki karakteristik tertentu yang dijadikan oleh peneliti atau penulis 

untuk dipelajari dan menarik kesimpulan (Ismail & Ilyas, 2023). Populasi 

dalam penelitian ini adalah mahasiswa baru S1 dan D3 tahun 2024 pada 10 

fakultas selain Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, dan Farmasi di 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang dengan jumlah keseluruhan 

2629.  

 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebuah bagian dari populasi dengan jumlah dan 

porsi tertentu yang diambil dari beberapa cara dengan karakterisrik yang 

jelas dan dapat mewakili populasi (Ismail & Ilyas, 2023). Jumlah sampel 

dalam penelitian ini ditetapkan dengan menggunakan rumus Slovin, berikut 

rumus dari metode tersebut:  
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Keterangan:  

n = Jumlah sampel yang dibutuhkan  

N = Jumlah populasi 

e = Tingkat kesalahan sampel (sampling error) biasanya 5 persen 

 

Berdasarkan rumus diatas, jumlah sampel yang dibutuhkan untuk 

penelitian adalah sebagai berikut:  

   
 

     
 

   
    

              
 

   
    

        
 

   
    

      
 

   
    

      
 

           

        

 

Berdasarkan hasil penghitungan dengan rumus slovin, jumlah sampel 

yang diambil dari 2629 populasi mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung 

dengan tingkat kesalahan 5% adalah sebanyak 347. 

 

3. Teknik Pengambilan Sampel (Sampling) 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah cluster random sampling sebagaimana dijelaskan oleh Ismail & Ilyas 

(2023). Cluster random sampling merupakan suatu metode pengambilan 

sampel yang dilakukan dengan cara membagi populasi penelitian menjadi 

beberapa kelompok atau cluster terlebih dahulu. Setelah pembentukan 

cluster, tahap selanjutnya adalah melakukan pemilihan sampel secara acak 

terhadap cluster-cluster tersebut. Pemilihan secara acak ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa setiap cluster memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih sebagai sampel sehingga dapat mengurangi bias dalam pengambilan 
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data. Cluster yang terpilih secara acak tersebut kemudian dijadikan sebagai 

representasi atau sampel dari keseluruhan populasi yang menjadi objek 

penelitian. 

Tabel 1. Data Populasi Mahasiswa Baru 2024 UNISSULA 

No Fakultas 
Jumlah Mahasiswa 

Baru 2024 

1. Ilmu Keperawatan  384 

2. Teknik 326 

3. Hukum  437 

4. Ekonomi 365 

5. Agama Islam  280 

6. Teknologi Industri 305 

7. Psikologi  115 

8. Bahasa  132 

9. Ilmu Komunikasi  81 

10. Keguruan dan Ilmu Pendidikan 204 

Total 2629 

 

D. Metode Pengumpulan Data  

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data menggunakan alat 

ukur berupa skala psikologi. Skala merupakan susunan pertanyaan atau 

pernyataan yang fungsinya untuk mengungkap atribut psikologis tertentu melalui 

jawaban dari pertanyaan tersebut. Penelitian ini menggunakan skala likert yaitu 

dengan butir favorable yang mengungkap indikator perilaku dan butir unfavorable 

yang tidak sesuai dengan perilaku dan memiliki empat pilihan respon berjenjang 

(Siregar, 2019). Pada butir favorable untuk pilihan tiap jawaban berupa sangat 

sesuai (SS) adalah skor 4, sesuai (S) skor 3, tidak sesuai (TS) adalah skor 2, 

sangat tidak sesuai (STS) adalah skor 1. Sedangkan pada butir unfavorable skor 

pada tiap pilihan sangat sesuai (SS) adalah skor 1, sesuai (S) skor 2, tidak sesuai 

(TS) adalah skor 3, sangat tidak sesuai (STS) adalah skor 4. 

1. Skala Kesejahteraan Psikologis 

Skala Skala kesejahteraan psikologis bertujuan untuk mengungkap 

kesejahteraan psikologis pada diri mahasiswa baru. Pembuatan skala 

mengambil inspirasi teori dari (Ryff, 2013)  dan disesuaikan dengan 

perspektif dari kajian Islam di bab 2, dengan jumlah total 42 butir yang 

dirancang untuk menggali aspek ketahanan mental.  
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Tabel 2. Blueprint Skala Kesejahteraan Psikologis 

No. Aspek Favorabel Unfavorable Jumlah 

1. Penerimaan diri 4 3 7 

2. Hubungan yang 

baik dengan orang 

lain 

3 4 7 

3. Otonomi  4 3 7 

4. Penguasaan 

lingkungan 
3 4 7 

5. Tujuan hidup 4 3 7 

6. Pertumbuhan 

pribadi 
3 4 7 

Jumlah 21 21 42 

 

2. Skala Dukungan Emosional Keluarga 

Skala dukungan emosional keluarga mengungkap dukungan 

emosional keluarga pada diri mahasiswa baru. Pembuatan skala mengambil 

inspirasi teori dari Wahyuni dkk,. (2021) dan dipadukan dengan aspek 

dukungan emosionan lalu disesuaikan dengan perspektif dari kajian Islam di 

bab 2, dengan jumlah total 32 butir yang dirancang untuk menggali aspek 

ketahanan mental. 

Tabel 3. Blueprint Skala Dukungan Emosional Keluarga 

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Saling memelihara  4 4 8 

2. Saling menghargai 4 4 8 

3. Kelekatan  4 4 8 

4. Keterpisahan 4 4 8 

Jumlah 16 16 32 

 

3. Skala Ketahanan Mental 

Skala ketahanan mental ini dikembangkan dengan tujuan untuk 

mengukur tingkat ketahanan mental pada mahasiswa baru. Dalam proses 

pembuatannya, skala ini mengambil dasar teori dari Connor & Davidson 

(2003), selanjutnya, skala tersebut disesuaikan dengan perspektif dan nilai-

nilai kajian Islam yang ada di bab 2. Skala ini terdiri dari 40 butir 

pernyataan yang dirancang untuk menggali aspek ketahanan mental. 
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Tabel 4. Blueprint Skala Ketahanan Mental  

No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 

1. Kompetensi 

personal  
4 4 8 

2. Toleransi 

menghadapi tekanan 
4 4 8 

3. Penerimaan yang 

baik terhadap 

perubahan dan 

menjalin hubungan 

yang baik dengan 

orang lain 

4 4 8 

4. Kontrol diri 4 4 8 

5.  Spiritual & Religius 4 4 8 

Jumlah 20 20 40 

 

E. Validitas, Uji Daya Beda Butir dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur 

1. Validitas 

Uji validitas dalam alat ukur memiliki fungsi untuk menguji sejauh 

mana skala alat ukur dapat menjalankan fungsi alat ukurnya. Dalam uji 

validitas mengacu pada aspek ketepatan dan kecermatan mengenai hasil 

pengukuran berfungsi mengetahui seberapa banyak aspek psikologis dalam 

diri seseorang (dalam kuantitatif) yang dinyatakan oleh skornya pada 

instrumen pengukuran yang bersangkutan. Suatu alat tes dapat bernilai besar 

jika alat tes tersebut menjalankan fungsinya dan hasil pengukurannya 

memenuhi tujuan pengukuran (Saifuddin, 2023).  

Penelitian ini menggunakan validitas isi (content validity), yaitu 

validitas yang digunakan untuk menguji isi tes dengan analisis rasional 

melalui para ahli atau professional judgement. Professional judgement yang 

ditujukan peneliti ialah masukan dan saran dari dosen pembimbing.  

 

2. Uji Daya Beda Butir 

Uji daya beda butir bertujuan sebagai pembeda antar satu individu 

dengan individu lainnya. Uji daya beda butir dilaksanakan berdasarkan 

kesesuaian antara fungsi butir dengan fungsi alat ukur dengan fungsi skala. 

Kriteria pemilihan butir berdasarkan korelasi butir total, dengan batasan 



41 
 

koefisien (tanda lebih dari sama dengan) 0.300, sehingga butir yang 

hasilnya sama atau lebih dari 0.300 akan dinyatakan memenuhi syarat 

psikometrik sebagai bagian dari tes (Saifuddin, 2023). 

Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor total harus signifikan 

agar mendapatkan koefisien korelasi untuk penelitian ini dengan 

menggunakan teknik korelasi product moment.  

 

3. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan seberapa tinggi pengukuran bisa dipercaya, 

memiliki konsistensi, keterandalan, kestabilan, keajegan, dan sebagainya 

dalam menghasilkan data yang relatif sama. Koefisien reliabilitas antara 0.0 

sampai 0.1 yang memiliki arti bahwa koefisien reliabelnya mendekati satu 

maka alat ukut dikatakan reliabel. Alat ukur dalam penelitian ini adalah 

dukungan emosional keluarga, kesejahteraan psikologis, dan ketahanan. 

Pengujian reliabilitas menggunakan SPSS (Saifuddin, 2023). 

 

F. Teknik Analisa Data  

Analisis data yaitu suatu teknik dalam mengolah hasil data dan digunakan 

untuk menarik kesimpulan. Analisis yang dilakukan dengan cara 

mengelompokkan data sesuai dengan variabel dan jenis responden, selanjutnya 

tabulasi data dikelompokkan sesuai dengan skor variabel, penyajian data 

berdasarkan yang diteliti oleh peneliti, lalu memperhitungkan data untuk 

menjawab rumusan masalah. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi 

linear berganda untuk memperhitungkan dalam menguji hipotesis dan menarik 

kesimpulan (Siregar, 2019). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian 

1. Orientasi Kancah Penelitian  

Orientasi kancah penelitian dilaksanakan sebelum melakukan sebuah 

penelitian untuk menyiapkan hal-hal yang terkait dengan progress penelitian 

sehingga dapat berlangsung secara maksimal. Tahapan awal yang perlu 

dilakukan adalah menentukan lokasi penelitian didasarkan pada karakter 

populasi. Penelitian dilakukan di Universitas Islam Sultan Agung Jl. 

Kaligawe Raya Km4, Terboyo Kulon, Kec. Genuk, Kota Semarang, Jawa 

Tengah.  

Universitas Islam Sultan Agung Semarang (UNISSULA) adalah 

perguruan tinggi swasta yang berada di bawah naungan Yayasan Badan 

Wakaf Sultan Agung. Unissula terletak di Kec. Genuk, Kota Semarang, 

Jawa Tengah. UNISSULA didirikan pada tanggal 20 Mei 1960 yang 

disahkan oleh Menteri Perguruan Tinggi dan Ilmu Pengetahuan Republik 

Indonesia No. 74/B.SWT/P/64 tanggal 28 Februari 1964. Unissula memiliki 

13 Fakultas diantaranya Fakultas Kedokteran, Kedokteran Gigi, Teknologi 

Industri, Teknik, Hukum, Ilmu keperawatan, Ekonomi dan Bisnis, Agama 

Islam, Bahasa Sastra dan Budaya, Ilmu Keguruan, Ilmu Komunikasi, 

Psikologi, dan Farmasi.  

Peneliti menentukan UNISSULA sebagai lokasi tempat penelitian 

berdasarkan beberapa pertimbangan yaitu, penelitian mengenai hubungan 

antara dukungan emosional keluarga, kesejahteraan psikologis dan 

ketahanan pada mahasiswa baru belum pernah dilakukan di tempat tersebut, 

lokasi kampus yang jaraknya dekat dengan tempat tinggal dan tempat 

berkuliah peneliti mempermudah dalam proses perizinan dan pengambilan 

data, adanya banyak relasi di lingkungan kampus mempermudah untuk 

pengambilan data melalui penyebaran skala. 
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Berdasarkan perizinan yang diperoleh, ada 10 fakultas yang dapat 

diteliti, akan dibagi ke dalam kelompok try out dan kelompok penelitian. 

Fakultas yang digunakan untuk try out yaitu Fakultas Psikologi, Fakultas 

Bahasa Sastra dan Budaya, dan Fakultas Ekonomi. Selain itu, fakultas yang 

digunakan untuk penelitian yaitu Fakultas Hukum, Fakultas Agama Islam, 

Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Fakultas Teknik, dan Fakultas Teknologi Industri. 

 

2. Persiapan Penelitian  

Persiapan penelitian merupakan suatu tahapan penting dalam proses 

penelitian yang berperan sebagain pondasi utama untuk mencapai 

kebehasilan suatu studi. Adapun persiapan dalam penelitian ini yaitu 

diantaranya :  

a. Perizinan 

Sebelum melakukan penelitian syarat awal yang harus dipenuhi 

yaitu mengajukan ijin dengan mengirimkan surat izin penelitian. 

Pendistribusian surat dilakukan secara bersamaan pada Jum’at 18 April 

2025 di Tata Usaha Fakultas yang dituju. Peneliti membagi 2 objek 

penelitian yaitu untuk uji skala try out dan uji skala penelitian. Fakultas 

Psikologi, Fakultas Bahasa Sastra dan Budaya, dan Fakultas Ekonomi 

digunakan untuk uji skala try out. Sedangkan, Fakultas Hukum, 

Fakultas Agama Islam, Fakultas Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 

Keperawatan, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Fakultas 

Teknik, dan Fakultas Teknologi Industri digunakan sebagai uji skala 

penelitian. 

b. Penyusunan Alat Ukur  

Instrumen dalam penelitian ini dikembangkan berdasarkan 

indicator-indikator yang mempresentasikan masing-masing variabel 

yang diteliti. Penelitian ini menggunakan tiga jenis skala, yaitu skala 

untuk mengukur kesejahteraan psikologis, dukungan emosional 

keluarga, dan ketahanan mental. Ketiga instrumen tersebut dirancang 
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dengan menggunakan model skala likert. Skala likert merupakan alat 

ukur yang digunakan untuk mengetahui sikap, opini, maupun persepsi 

individu terhadap suatu objek atau pernyataan, melalui pilihan respon 

yang berjenjang. Dalam hal ini, setiap butir disertai empat alternatif 

jawaban, yaitu “Sangat Sesuai”, “Sesuai”, “Tidak Sesuai”, dan “Sangat 

Tidak Sesuai”. Pada butir favorable yang merujuk pada variabel tiap 

pilihan jawaban berupa sangat sesuai (SS) memiliki skor 4, sesuai (S) 

memiliki skor 3, tidak sesuai memiliki skor (2), dan sangat tidak sesuai 

(STS) memiliki skor 1. Sedangkan pada butir unfavorable skor pada 

tiap pilihan jawaban sangat sesuai (SS) memiliki skor 1, sesuai (S) 

memiliki skor 2, tidak sesuai (TS) memiliki skor 3, dan sangat tidak 

sesuai (STS)  memiliki skor 4. 

1) Skala Kesejahteraan Psikologis  

Skala Skala kesejahteraan psikologis mengambil inspirasi 

teori dari Ryff (2013) yaitu keadaan mental individu yang ditandai 

dengan kemandirian, kemampuan beradaptasi, sikap baik mengenai 

kehidupan, serta kemampuan menjaga hubungan baik dengan 

orang lain dan disesuaikan dengan perspektif Islam di bab 2 yang 

memiliki 6 aspek yaitu penerimaan diri, hubungan yang baik 

dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, 

dan pertumbuhan pribadi dengan jumlah total 42 butir yang 

dirancang untuk mengukur keenam aspek secara menyeluruh untuk 

menggali kondisi kesejahteraan psikologis individu. Berikut tabel 

butir skala kesejahteraan psikologis: 
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Tabel 5. Sebaran Skala Butir Kesejahteraan Psikologis  

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Penerimaan diri  1,13,25,37 7,19,31 7 

2.  Hubungan yang baik 

dengan orang lain  

2,14,26 8,20,32,40 7 

3.  Otonomi  3,15,27, 

38 

9,21,33 7 

4.  Penguasaan 

lingkungan 

4,16,28 10,22,34,41 7 

5. Tujuan hidup 5,17,29,39 11,23,35 7 

6. Pertumbuhan pribadi 6,18,30 12,24,36,42 7 

 Total 42 

 

2) Skala Dukungan Emosional Keluarga 

Skala dukungan emosional keluarga mengambil inspirasi 

teori dari Wahyuni dkk,. (2021) yaitu sikap yang tercermin melalui 

empati, penerimaan, kepedulian, kasih sayang, serta rasa saling 

percaya antar anggotanya yang memiliki dan disesuaikan dengan 

perspektif islam di bab 2 yang memiliki 4 aspek yaitu saling 

memelihara, saling menghargai, kelekatan, dan keterpisahan 

dengan jumlah total 32 butir yang dirancang untuk mengukur 

keenam aspek secara menyeluruh. Berikut tabel butir skala 

dukungan emosional keluarga:  

Tabel 6. Sebaran Skala Butir Dukungan Emosional Keluarga 

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Saling memelihara  1,9,17,25 5,13,21,29 8 

2.  Saling menghargai 2,10,18,26 6,14,22,30 8 

3.  Kelekatan 3,11,19,27 7,15,23,31 8 

4.  Keterpisahan 4,12,20,28 8,16,24,32 8 

 Total 32 

 

3) Skala Ketahanan Mental  

Skala Skala ketahanan mental mengambil inspirasi teori 

dari Connor & Davidson (2003) yaitu kemampuan individu untuk 

bangkit kembali setelah menghadapi kesulitan dan tekanan, serta 

menjalani kehidupan dengan kondisi yang lebih baik dan 
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disesuaikan dengan perspektif Islam yang ada di bab 2 yang 

memiliki 5 aspek yaitu kompetensi personal, pecaya diri toleransi 

terhadap tekanan dan kuat menghadapi tekanan, penerimaan yang 

baik terhadap perubahan dan menjalin hubungan yang baik dengan 

orang lain, kontrol diri, dan spiritual dan religius dengan jumlah 

total 40 butir. Berikut tabel butir skala ketahanan mental: 

Tabel 7. Sebaran Skala Butir Ketahanan Mental  

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Kompetensi personal  1,11,21,31 6,16,26,36 8 

2.  Toleransi menghadapi 

tekanan 

2,12,22,32 7,17,27,37 8 

3.  Penerimaan yang baik 

terhadap perubahan 

dan menjalin 

hubungan yang baik 

dengan orang lain 

3,13,23,33 8,18,28,38 8 

4.  Kontrol diri 4,14,24,34 9,19,29,39 8 

5.  Spiritual & Religius 5,15,25,35 10,20,30,40 8 

 Total 40 

 

3. Uji Coba Alat Ukur  

Uji coba instrumen dilakukan sebagai tahap awal untuk memastikan 

bahwa alat ukur yang disusun telah memenuhi standar kelayakan dan 

kesesuaian sebelum digunakan untuk penelitian. Tujuan dari uji coba ini 

adalah untuk menilai sejauhmana instrumen mampu mengukur variabel 

yang dimaksud secara valid dan reliabel. Prosedur uji coba dilaksanakan 

pada tanggal 24 April – 3 Mei 2025. Seluruh proses uji coba dilakukan 

secara daring dengan memanfaatkan platform digital yaitu google form, 

sehingga partisipan dapat mengisi kuisioner secara fleksibel melalui tautan 

ini https://forms.gle/51dvGGMKVuycDR3D6 yang kemudian mengisi 

kusisioner tersebut secara mandiri. Hasil dari uji coba ini menjadi dasar 

untuk melakukan analisis terhadap kualitas butir dan reliabilitas instrumen. 

Penyebaran instrumen penelitian dilakukan oleh peneliti melalui 

platform Whatsapp, dengan tujuan untuk menjangkau partisipan secara lebih 

https://forms.gle/51dvGGMKVuycDR3D6
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efisien. Responden diminta untuk mengisi skala yang telah disusun, 

kemudian hasil pengisian tersebut dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut. 

Data yang telah terkumpul dari instrumen yang telah diisi selanjutnya akan 

dianalisis. Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat 

lunak statistik SPSS. Pada tahap uji coba ini, jumlah responden yang 

berhasil dicapai dan dianalisis sebanyak 145 orang.  

a. Uji Daya Beda dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur  

Suatu butir dalam instrumen dikatakan memiliki kualitas yang 

baik apabila mampu membedakan individu berdasarkan tingkat atribut 

psikologis yang diukur. Dengan kata lain, butir tersebut dapat 

mengidentifikasi perbedaan antara responden yang berada di kategori 

tinggi dan rendah terhadap variabel yang sedang diteliti. Menurut 

Saifuddin (2023), daya beda butir dianggap tinggi apabila nilai 

koefisien korelasinya terhadap skor total berada pada angka ≥ 0.30. Hal 

ini menunjukkan bahwa butir tersebut mampu merepresentasikan 

variabel secara konsisten dan memberikan kontribusi yang signifikan. 

Sebaliknya, apabila koefisien korelasi sebuah butir berada pada angka ≤ 

0.30, maka butir tersebut kurang mampu membedakan antara responden 

yang memiliki tingkat atribut berbeda. Dalam kondisi tertentu, jika 

jumlah butir dengan daya beda tinggi belum mencukupi jumlah butir 

minimum yang diperlukan dalam instrumen, maka batas minimal 

koefisien korelasi untuk menentukan kelayakan suatu butir dapat 

diturunkan menjadi ≥ 0.25. 

1) Skala Kesejahteraan Psikologis  

Dari Berdasarkan hasil pengujian daya beda pada 42 butir 

skala kesejahteraan psikologis, ditemukan bahwa sebanyak 39 butir 

memiliki daya beda yang tergolong tinggi, sementara 3 butir 

lainnya termasuk dalam kategori daya beda rendah. Koefisien daya 

beda untuk butir dengan kategori tinggi berada dalam rentang nilai 

antara 0,345 hingga 0,635. Sedangkan untuk butir dengan kategori 

daya beda rendah, koefisiennya berkisar antara 0,083 sampai 0,275. 
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Selanjutnya, estimasi reliabilitas skala kesejahteraan psikologis 

dihitung menggunakan koefisien alpha cronbach. Hasil 

perhitungan menunjukkan nilai reliabilitas sebesar 0,912, yang 

menunjukkan tingkat konsistensi yang baik. Oleh karena itu, skala 

kesejahteraan psikologis ini dapat dikategorikan sebagai instrumen 

yang reliabel dan layak digunakan dalam penelitian. Berikut ini 

disajikan rincian daya beda butir yang termasuk dalam kategori 

tinggi dan rendah untuk memberikan gambaran yang lebih jelas 

mengenai kualitas butir-butir dalam skala tersebut. 

Tabel 8. Sebaran Butir Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Kesejahteraan Psikologis  

No Aspek 
Butir DBT DBR 

F UF F UF F UF 

1. Penerimaan 

diri  

1,13,25,37 7,19,31 4 3 0 0 

2. Hubungan 

yang baik 

dengan orang 

lain  

2,14*,26* 8,20,32,40 1 4 3 0 

3. Otonomi  3*,15,27, 

38 

9,21,33 3 3 1 0 

4. Penguasaan 

lingkungan 

4,16,28 10,22,34,41 3 4 0 0 

5. Tujuan hidup 5,17,29,39 11,23,35 4 3 0 0 

6. Pertumbuhan 

pribadi 

6,18,30 12,24,36,42 3 4 0 0 

Total 18 21 4 0 

* : butir daya beda rendah 

F : favorable 

UF : unfavorable 

DBT : Daya beda tinggi  

DBR : Daya beda rendah 

 

2) Skala Dukungan Emosional Keluarga  

Berdasarkan pengujian daya beda butir pada 32 butir soal, 

dapat ditemukan 30 butir yang memiliki kategorisasi daya beda 

tergolong tinggi dan 2 butir berada pada kategoriasai rendah. 

Koefisien daya beda tinggi antara 0.302 sampai 0.812. Sedangkan, 

koefisien daya beda rendah adalah 0.090 dan 0.170. Estimasi 
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reliabilitas skala dukungan emosional keluarga menggunakan alpha 

cronbach memiliki tingkat nilai 0.950 sehingga skala tersebut 

memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik dan dapat 

dikategorikan sebagain instrument yang reliable untuk mengukur 

dukungan emosional keluarga. Untuk gambaran lebih rinci 

mengenai distribusi daya beda butir, tabel berikut menyajikan 

rincian butir dengan daya beda tinggi dan rendah 

Tabel 9. Sebaran Butir Berdaya Beda Tinggi dan Rendah pada 

Skala Dukungan Emosional Keluarga 

No Aspek 
Butir DBT DBR 

F UF F UF F UF 

1. Saling 

memelihara  

1,9,17,25 5*,13,21,29 4 3 0 1 

2. Saling 

menghargai 

2,10,18,26 6,14,22*,30 4 3 0 1 

3. Kelekatan 3,11,19,27 7,15,23,31 4 4 0 0 

4. Keterpisahan 4,12,20,28 8,16,24,32 4 4 0 0 

Total 12 14 0 2 

* : butir daya beda rendah 

F : favorable 

UF : unfavorable 

DBT : Daya beda tinggi  

DBR : Daya beda rendah 

 

3) Skala Ketahanan Mental  

Berdasarkan Dari hasil uji coba daya beda butir yang terdiri 

dari 40 butir ditemukan sebanyak 36 butir dengan daya beda tinggi 

sedangkan 4 butir dengan daya beda rendah. Koefisien daya beda 

tinggi antara 0.301 sampai 0.671. Koefisien daya beda rendah 

antara 0.050 sampai 0.231. Selanjutnya estimasi reliabilitas skala 

ketahanan mental menggunakan alpha cronbach memiliki tingkat 

nilai 0.907 sehingga skala tersebut memiliki tingkat konsistensi 

yang sangat baik dan dapat dikategorikan sebagain instrumen yang 

reliabel untuk mengukur ketahanan mental. Untuk gambaran lebih 

rinci mengenai distribusi daya beda butir, tabel berikut menyajikan 

rincian butir dengan daya beda tinggi dan rendah: 



50 
 

Tabel 10. Sebaran Butir Berdaya Beda Tinggi dan Rendah 

pada Skala Ketahanan Mental  

No Aspek 
Butir DBT DBR 

F UF F UF F UF 

1. Kompetensi personal  1,11,21

,31 

6,16,

26,36 

4 4 0 0 

2. Toleransi terhadap 

tekanan 

2,12,22

,32 

7,17,

27,37 

4 4 0 0 

3. Penerimaan yang baik 

terhadap perubahan dan 

menjalin hubungan yang 

baik dengan orang lain 

3,13,23

*,33* 

8,18,

28,38 

2 4 2 0 

4. Kontrol diri 4,14,24

,34 

9*,19

,29,3

9 

4 3 0 1 

5. Spiritual dan Religius 5*,15,2

5,35 

10,20

,30,4

0 

3 4 1 0 

Total 17 19 3 1 

* : butir daya beda rendah 

F : favorable 

UF : unfavorable 

DBT : Daya beda tinggi  

DBR : Daya beda rendah 

 

b. Penomoran Ulang  

Setelah selesai melakukan uji coba untuk mengetahui daya beda 

tiap butir, langkah berikutnya yaitu melakukan penyusunan ulang 

nomor lama ke nomor baru pada setiap butir. Pada tahapan ini, butir-

butir soal yang memiliki daya beda butir yang masuk ke dalam kategori 

rendah akan dikeluarkan dari daftar penomoran ulang agar hasil 

penelitian menjadi lebih valid dan terpercaya. Sementara itu,  butir-

butir dengan daya beda yang masuk dalam kategori tinggi tetap 

dipertahankan dan digunakan sebagai bahan utama dalam penelitian. 

Penyusunan kembali butir ini dilakukan secara sistematis agar urutan 

soal tetap terstruktur dan memudahkan proses pengolahan data 

nantinya. Dengan demikian, susunan butir yang baru pada skala 

ketahanan mental, dukungan emosional keluarga, dan kesejahteraan 

psikologis dapat disajikan sebagai berikut: 
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1) Skala Kesejahteraan Psikologis  

Tabel 11. Penomoran Ulang Skala Kesejahteraan Psikologis 

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Penerimaan diri  1,13(12),25 

(23),37(34) 

7(6),19(17), 

31(28) 

7 

2.  Hubungan yang baik 

dengan orang lain  

2 8(7),20(18), 

32(29),40(37) 

5 

3.  Otonomi  15(13), 27 

(24), 38(35) 

9(8),21(19), 

33(30) 

6 

4.  Penguasaan 

lingkungan 

4(3),16(14),

28(25) 

10(9),22(20),

34(31),41(38) 

7 

5. Tujuan hidup 5(4),17(15),

29(26), 

39(36) 

11(10), 

23(21), 

35(32) 

7 

6. Pertumbuhan pribadi 6(5),18(16),

30(27) 

12(11), 

24(22), 

36(33),42(39) 

7 

 Total 39 

() : Penomoran Ulang 

2) Skala Dukungan Emosional Keluarga  

Tabel 12. Penomoran Ulang Skala Dukungan Emosional 

Keluarga 

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Saling memelihara  1,9(8),17(16),

25(23) 

13(12), 

21(20), 29(27) 

7 

2.  Saling menghargai 2,10(9), 

18(17), 

26(24) 

6(5),14(13), 

30(28) 

7 

3.  Kelekatan 3,11(10), 

19(18),27(25) 

7(6),15(14), 

23(21), 31(29) 

8 

4.  Keterpisahan 4(4),12(11), 

20(19),28(26) 

8(7),16(15), 

24(22), 32(30) 

8 

 Total 30 

()  : Penomoran Ulang 
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3) Skala Ketahanan Mental  

Tabel 13. Penomoran Ulang Skala Ketahanan Mental 

No Aspek 
Butir 

Total 
Favorable Unfavorable 

1.  Kompetensi personal  1,11(9), 

21(19), 

31(28) 

6(5),16(14), 

26(23),36(32) 

8 

2.  Toleransi terhadap 

tekanan 

2,12(10), 

22(20), 

32(29) 

7(6),17(15), 

27(24), 

37(33) 

8 

3.  Penerimaan yang baik 

terhadap perubahan 

dan menjalin 

hubungan yang baik 

dengan orang lain 

3,13(11) 8(7),18(16), 

28(25), 

38(34) 

6 

4.  Kontrol diri 4(4), 

14(12), 

24(21),34(

30) 

19(17), 

29(26), 

39(35) 

7 

5.  Spiritual 15(13), 

25(22), 

35(31) 

10(8), 20(18), 

30(27), 

40(36) 

7 

 Total 36 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 7 Mei 2025 dan berlangsung 

hingga tanggal 14 Mei 2025 yang mencakup kegiatan pengumpulan data dan 

dokumentasi. Penyebaran kuisioner skala penelitian Pengisian instrument 

dilakukan secara online menggunakan google form, responden diminta untuk 

mengakses kuisioner melalui tautan: https://forms.gle/fzTi7qxKFiSyj8g57. 

Individu yang dijadikan sebagai responden dalam penelitian ini berasal dari 

kelompok mahasiswa baru aktif angkatan 2024 dari antar 7 fakultas yang ada di 

UNISSULA diantaranya yaitu Fakultas Hukum, Fakultas Teknik, Fakultas 

Teknologi Industri, Fakultas Agama Islam, Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Dengan jumlah total 

202 responden. 

Penyebaran skala dilakukan dengan beberapa cara seperti menghubungi 

ketua angkatan setiap fakultas dan prodi masing-masing, ketua kelas setiap 

https://forms.gle/fzTi7qxKFiSyj8g57
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fakultas dan prodi masing-masing pada angkatan 2024 Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang melalui whatsapp. Penelitian ini menggunakan teknik cluster 

random sampling. Berikut rincian data demografi:  

Tabel 14. Data Demografi Penelitian  

Variabel Kategori Frekuensi Prosentase 

Jenis Kelamin  Laki-laki  57 28,22 

 Perempuan  145 71,78 

Usia  <18 tahun  3 1,49 

 18 tahun 69 34,16 

 >18 tahun 130 64.36 

Fakultas  Hukum 26 12,87 

 Teknik 21 10,4 

 Teknologi Industri  11 5,45 

 Agama Islam 13 6,44 

 Ilmu Komunikasi   11 5,45 

 Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan 

21 10,4 

 Ilmu Keperawatan 99 49,01 

 

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian 

Setelah seluruh data berhasil dikumpulkan, langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data. Proses ini diawali dengan pengujian asumsi klasik yang 

mencakup uji normalitas, multikolinearitas, serta heteroskesdastisitas untuk 

memastikan bahwa data memenuhi syarat penggunaan teknik analiasi regresi 

berganda. Setelah asumsi-asumsi tersebut terpenuhi, dilanjutkan dengan pengujian 

hipotesis, termasuk uji-t, guna memperoleh gambaran lebih lanjut mengenai 

karakteristik kelompok subjek yang menjadi sasaran penelitian.  

1. Uji Asumsi  

Tahapan uji asumsi dilakukan guna menguji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas yang telah diperoleh sebelumnya. 

Dalam proses ini akan memanfaatkan bantuan dari perangkat lunak statistic 

yang ada di computer yaitu SPSS versi 27 untuk menganalisis data secara 

menyeluruh, serta terpisah berdasarkan jenis kelamin yakni kelompok 

mahasiswa perempuan dan kelompok mahasiswa laki-laki. 
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a) Uji Normalitas  

Pengujian normalitas dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah data yang terkumpul pada masing-masing variabel 

dalam penelitian memiliki sebaran normal atau tidak. Dalam analisis 

ini akan digunakan metode One Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

sebagai teknik uji. Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah 

dilaksanakan, dipeoleh sebaran data seperti berikut: 

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas  

Mean Std. 

Deviasi 

Ks-Z Sig. P Keterangan 

.000 8.045 .048 .200 >0.05 Normal 

 

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test melalui bantuan software 

SPSS versi 27. Hasil dari pengujian tersebut menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,200 yang mana lebih besar dari 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang dianalisis terdistribusi 

secara normal. 

Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Data Mahasiswa Perempuan  

Mean Std. 

Deviasi 

Ks-Z Sig. P Keterangan 

.000 6.131 .046 .094 >0.05 Normal 

 

Sementara itu, hasil uji normalitas menggunakan metode One 

Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada data mahasiswa perempuan 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.094 yang melebihi angka 

0.05. Oleh karena itu, data dari kelompok mahasiswa perempuan 

dapat dinyatakan berdistribusi normal. 

Tabel 17. Hasil Uji Normalitas Data Mahasiswa Laki-laki  

Mean Std. 

Deviasi 

Ks-Z Sig. P Keterangan 

.000 8.856 .061 .200 >0.05 Normal 

 

Hasil uji normalitas Kolmogorov-smirnov pada data mahasiswa 

laki-laki juga berdistribusi normal. Hal ini dibuktikan melalui nilai 

signifikan 0.200 > 0.05.  
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b) Uji Multikolinearitas  

Uji Multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya 

hubungan linear yang kuat atau sempurna antara variabel independen 

dalam model regresi. 

Tabel 18. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 .690 1.448 

X2 .690 1.448 

 

Hasil pengujian multikolinearitas memperlihatkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai tolerance sebesar 0.690 yang lebih 

besar dari 0.10 serta nilai VIF sebesar 1.448 yang masih di bawah 

batas 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

indikasi multikolinearitas pada data, sehingga variabel-variabel 

tersebut lolos uji multikolinearitas. 

Tabel 19. Hasil Uji Multikolinearitas Data Mahasiswa Perempuan 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 .707 1.415 

X2 .707 1.415 

 

Pada hasil uji multikolinearitas khusus data mahasiswa 

perempuan, semua variabel menunjukkan nilai tolerance sebesar 

0.707 yang melebihi 0.707 dan nilai VIF sebesar 1.415 yang berada di 

bawah batas maksimum yaitu 10. Oleh karenanya, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat indikasi multikolinearitas. 

Tabel 20. Hasil Uji Multikolinearitas Data Mahasiswa Laki-laki 

Model 
Colinearity Statistics 

Tolerance VIF 

X1 .624 1.602 

X2 .624 1.602 

 

Pada data khusus laki-laki juga menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki nilai tolerance 0.624 > 0.10 atau nilai VIF 1.602, 

sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas atau lolos uji 

multikolinearitas.  
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c) Uji Heteroskesdastisitas  

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya gejala ketidaksamaan varians dari residual. Tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk memastikan bahwa asumsi klasik 

homokesdastisitas terpenuhi, yaitu kondisi varians residual bersifat 

konstan pada setiap nilai predictor. Jika varians residual tidak konstan 

(terjadi heteroskedastisitas), maka model regresi yang dihasilkan dapat 

menjadi bias dan estimasi parameter menjadi tidak efisien. 

Tabel 21. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Syandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 

(Constant) 2.679 3.344  .801 .424 

X1 .017 .029 .048 .560 .576 

X2 .021 .039 .045 .527 .599 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Hasil uji heteroskesdastisitas menunjukkan bahwa variabel X1 

mempunyai nilai signifikan 0.576 > 0.05 dan variabel X2 mempunyai 

nilai 0.599 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala 

heteroskesdastisitas pada kedua variabel.  

Tabel 22. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Mahasiswa 

Perempuan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Syandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 

(Constant) 2.950 3.689  1.376 .425 

X1 -.013 .032 -.040 -.402 .689 

X2 .038 .043 .088 .889 .376 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Data kelompok mahasiswa perempuan menujukkan bahwasanya 

variabel X1 punya nilai signifikan 0.689 dan varibael X2 nilainya 

0.376. Keduanya lebih dari batas 0.05, ini artinya kedua variabel 

tersebut aman dari masalah heteroskesdastisitas, atau bisa dikatakan 

lolos uji heteroskesdastisitas. 
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Tabel 23. Hasil Uji Heteroskedastisitas Data Mahasiswa Laki-laki 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Syandardized 

Coefficients t Sig. 

B Std.Error Beta 

1 

(Constant) -4.960 7.356  -.674 .503 

X1 .117 .071 .272 1.647 .105 

X2 .014 .090 .025 .153 .879 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

Data khusus laki-laki juga menunjukkan bahwa variabel X1 dan 

X2 memiliki nilai signifikan 0.105 > 0.05 dan 0.879 > 0.05, maka 

dapat dikatakan tidak terdapat gejala heteroskesdastisitas, maknanya 

lolos uji heteroskesdastisitas.  

 

2. Persamaan Regresi Linear Berganda 

Regresi linear berganda adalah bentuk lanjutan dari regresi linier 

sederhana yang fungsinya sama-sama untuk melihat pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel 

bebas yang digunakan. Regresi linier berganda melibatkan lebih dari satu 

variabel independen dalam analisanya. 

Y = α +     +      

Tabel 24. Persamaan Regresi Linear Berganda  

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 

 (Constant) -.762 

1 X1 .232 

 X2 .881 

a. Dependent Variabel: Y 

Y = 32,283 +         +          

 

Koefisien beta untuk variabel X1 adalah 0.232. Artinya, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan, apabila variabel X1 meningkat sebesar 

1% maka variabel Y diperkirakan akan naik sekitar 23,2%. Sebaliknya, jika 

variabel X1 turun sebesar 1% maka variabel Y juga akan menurun sekitar 

23,2%. Sementara itu, koefisien beta variabel X2 sebesar 0.881 

menunjukkan bahwa dengan kondisi variabel lain tetap, kenaikan 1% pada 

variabel X2 akan berdampak pada kenaikan variabel Y sebesar 88,1%. 
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Tabel 25. Persamaan Regresi Linear Berganda Data Mahasiswa 

Perempuan 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 

 (Constant) -4.930 

1 X1 .201 

 X2 .944 

a. Dependent Variabel: Y 

Y = 29.263 +         +          

 

Pada data mahasiswa perempuan, koefisien beta untuk variabel X1 

adalah 0.201 sedangkan untuk variabel x2 sebesar 0.944. Artinya, jika 

variabel X1 naik sebesar 1% maka variabel Y akan meningkat sekitar 

20,1%. Demikian juga, apabila variabel X2 naik 1% variabel Y diperkirakan 

bertambah sebesar 94,2%. Sebaliknya, penurunan sebesar 1% pada variabel 

X1 atau X2 juga akan menyebabkan penurunan yang proporsional pada 

variabel Y.  

Tabel 26. Persamaan Regresi Linear Berganda Data Khusus laki-laki 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B 

 (Constant) 15.842 

1 X1 .386 

 X2 .598 

a. Dependent Variabel: Y 

Y = 40.690 +         +          

 

Pada data mahasiswa laki-laki, nilai koefisien beta variabel X1 dan X2 

sebesar 0.386 dan 0.598. Jika variabel X1 mengalami peningkatan 1% maka 

variabel Y akan mengalami peningkatan sebesar 38,6% dan jika variabel X2 

mengalami peningkatan 1% maka variabel Y akan mengalami peningkatan 

sebesar 59,8%. Begitu pula sebaliknya.  

 

3. Hasil Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Koefisien determinasi berfungsi untuk memberikan gambaran 

sejauh mana perubahan yang terjadi pada variabel dependen dapat 

dijelaskan oleh variasi yang terdapat pada variabel-variabel 
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independennya. Nilai ini mencerminkan tingkat kecocokan antara 

model yang dibangun dengan data yang diamati. 

Tabel 27. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) 

Model R R.Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .828 .685 .682 8.085 

a. Predictors; (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasil pengujian terhadap koefisien determinasi, 

diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,682 atau setara dengan 

68,2%. Angka tersebut mengindikasikan bahwa variabel X1 dan X2 

secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan atau variasi yang 

terjadi pada variabel Y sebesar 68,2%. Sementara itu, sisa sebesar 

31,8% berasal dari kontribusi faktor lain di luar variabel yang tidak 

dimasukkan ke dalam penelitian ini. 

Tabel 28. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) Data Mahasiswa 

Perempuan 

Model R R.Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .863 .744 .741 7.543 

a. Predictors; (Constant), X2, X1 

 

Pada data khusus mahasiswa perempuan, nilai Adjusted R Square 

yang diperoleh adalah sebesar 0.741 atau setara dengan 74,1%. Nilai ini 

menunjukkan bahwa kombinasi variabel X1 dan X2 mampu 

memberikan kontribusi dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada 

variabel Y sebesar 74,1%. Adapun sisanya yaitu sebesar 25,9%, 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model yang tidak dijadikan 

variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 29. Hasil Uji Koefisien Determinasi (  ) Data Mahasiswa 

Laki-laki 

Model R R.Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 .727 .529 .512 9.018 

a. Predictors; (Constant), X2, X1 
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Nilai koefisien determinasi pada data mahasiswa laki-laki 

menunjukkan bahwa variabel XI dan X2 mampu menjelaskan variabel 

Y sebesar 51,2% sedangkan sisanya yaitu 48,8% dijelaskan oleh 

variabel lain.  

b. Hasil Uji F  

Uji F, yang juga dikenal sebagai uji simultan, digunakan untuk 

mengevaluasi apakah model regresi yang dibangun layak digunakan 

secara keseluruhan. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

seluruh variabel independen yang dimasukkan dalam model penelitian 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen.  

Tabel 30. Hasil Uji F 

Model  
Sum of 

Square 
df Mean Square F Sig. 

 Regression  28345.261 2 14172.631 216.766 <.001 

1 Residual  13011.076 199 65.382   

 Total  41356.337 201    

a. Dependent Variabel: Y  

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan uji F, diperoleh nilai F 

hitung sebesar 216.766 yang lebih besar dari nilai F tabel yaitu 3.041. 

Selain itu, nilai signifikansi yang dihasilkan adalah 0.001, yang berada 

di bawah tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian, kesimpulannya 

adaah menolah hipotesis nol dan menerima hipotesis alternative. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel X1 dan X2 secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y dalam model regresi 

yang digunakan. 
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Tabel 31. Hasil Uji F Data Mahasiswa Perempuan 

Model  
Sum of 

Square 
df Mean Square F Sig. 

 Regression  23506.693 2 11753.347 206.538 <.001 

1 Residual  8080.714 142 38.125   

 Total  31587.406 144    

a. Dependent Variabel: Y  

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Hasil uji F pada data khusus perempuan memiliki F hitung 

sebesar 206.538 > nilai F tabel yaitu 3.059 dan nilai sig yaitu 0.001 < 

0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel X1 dan X2 

secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 32. Hasil Uji F Data Mahasiswa Laki-laki 

Model  
Sum of 

Square 
df Mean Square F Sig. 

 Regression  4935.548 2 2467.774 30.338 <.001 

1 Residual  4392.452 54 81.342   

 Total  9328.000 56    

a. Dependent Variabel: Y  

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

 

Pada data mahasiswa laki-laki juga didapatkan nila Fi hitung 

sebesar 30.338 > nilai F tabel yaitu 3.168 dan nilai sig yaitu 0.001 < 

0.05, oleh karena itu H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel X1 dan X2 secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

variabel Y. 

c. Hasil Uji t  

Uji t merupakan salah satu teknik statistika yang digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata antar kelompok. Selain 

itu, dalam konteks analisis regresi, uji t juga berfungsi untuk mengukur 

sejauh mana pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial, atau dengan kata lain, menilai 

signifikansi pengaruh satu per satu variabel bebas dalam model yang 

digunakan.  
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Tabel 33. Hasil Uji t  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) -.762 5.360  -.142 .887 

1 X1 .232 .047 .235 4.920 <.001 

 X2 .881 .063 .673 14.075 <.001 

a. Dependent Variabel: Y 

 

Dari hasil uji t didapat nilai t hitung variabel X1 sebesar 4.920 >  

nilai t tabel yaitu 1,971 dan nilai sig. yaitu 0.001 < 0.05, maka H0 

ditolak dan Ha diterima, artinya variabel X1 secara independen 

berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan nilai hitung t variabel X2 

sebesar 14.075 > nilai t tabel yaitu 1,984 dan nilai sig. yaitu 0,001 < 

0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, artinya variabel X2 

berpengaruh terhadap variabel Y.  

Tabel 34. Hasil Uji t Data Mahasiswa Perempuan 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) -4.930 5.637  -.875 .383 

1 X1 .201 .049 .209 4.132 <.001 

 X2 .944 .065 .732 14.492 <.001 

a. Dependent Variabel: Y 

 

Pada data mahasiswa perempuan, didapat nilai t hitung variabel 

X1 sebesar 0.859 < nilai t tabel yaitu 1.976 dan nilai sig yaitu 0.392, 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak yang artinya variabel X1 secara 

independen tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan nilai t 

hitung variabel X2 sebesar 14.492 > 1.976 dengan nilai sig yaitu 0.001 

< 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima yang mana variabel X2 secara 

independen berpengaruh terhadap variabel Y. 
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Tabel 35. Hasil Uji t Data Khusus Laki-laki 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

 (Constant) 15.842 12.965  1.222 <.001 

1 X1 .386 .125 .364 3.083 .003 

 X2 .598 .125 .445 3.763 <.001 

a. Dependent Variabel: Y 

 

Berdasarkan data mahasiswa laki-laki, didapat nilai t hitung 

variabel X1 sebesar 3.083 > nilai t tabel 2.004 dan nilai sig yaitu 0.003 

< 0.05, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel X1 

secara independen berpengaruh terhadap variabel Y. Sedangkan nilai t 

hitung variabel X2 sebesar 3.763 > 2.004 dengan nilai sig yaitu 0.001 < 

0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima yang mana variabel X2 secara 

independen berpengaruh terhadap variabel Y.  

4. Hasil Uji Korelasi Parsial  

Uji korelasi yang digunakan dalam menguji hipotesis kedua yaitu 

korelasi parsial. Teknik ini bertujuan untuk menguji hubungan antar 

variabel bebas dan tergantung, di mana satu variabel dikendalikan atau 

dikontrol.  

Tabel 36. Hasil Uji Korelasi Parsial 

Correlation 

Control Variables X2 Y 

X2 X1 Correlation  1.000 .329 

Significance (2-tailed) . <.001 

df 0 199 

Y Correlation  .329 1.000 

Significance (2-tailed) <.001 . 

df 199 0 

 

Berdasarkan uji korelasi antara variabel dukungan emosional 

keluarga dengan ketahanan mental mahasiswa dan melakukan kontrol 

terhadap kesejahteraan psikologis diketahui R= 0.329 dengan 

signifikansi 0.001 < 0,05 setelah mengontrol variabel kesejahteraan. 

Dengan kata lain, semakin tinggi dukungan emosional keluarga yang 
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didapat oleh mahasiswa, maka tingkat ketahanan mental yang dimiliki 

cenderung semakin tinggi. 

Tabel 37. Hasil Uji Korelasi Parsial 

Correlation 

Control Variables X2 Y 

X1 X2 Correlation  1.000 .706 

Significance (2-tailed) . <.001 

df 0 199 

Y Correlation  .706 1.000 

Significance (2-tailed) <.001 . 

df 199 0 

 

Berdasarkan uji korelasi antar variabel kesejahteraan psikologis 

dengan ketahanan mental dan melakukan kontrol terhadap dukungan 

emosional keluarga diketahui R= 0.706 dengan signifikansi 0.001 < 

0.05 setelah mengontrol variabel dukungan emosional keluarga. Hasil 

ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara dukungan emosional keluarga dengan ketahanan mental pada 

mahasiswa baru.  

 

D. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deskripsi variabel bertujuan untuk menyajikan gambaran secara umum 

mengenai karakteristik subjek penelitian berdasarkan kelompok-kelompok 

variabel yang sedang dianalisis.  

Tabel 38. Norma Kategori Skor 

Rentang Skor Kategorisasi 

X ≤ µ - 1,5σ Sangat Rendah  

µ - 1,5σ < X ≤ µ - 0,5σ Rendah  

µ - 0,5σ < X ≤ µ + 0,5σ Sedang  

µ + 0,5σ < X ≤ µ + 1,5σ Tinggi  

µ + 1,5σ < X Sangat Tinggi  

µ = Mean hipotetik, σ = Standar deviasi hipotetik, dan X = Skor 

 

1. Deskripsi Data Skor Kesejahteraan Psikologis  

Skala kesejahteraan psikologis terdiri dari 39 butir dengan rentang 

skor berkisar 1 sampai 4. Skor minimum subjek yang diperoleh yaitu 39 (39 

x 1) dan skor maksimum memiliki skor 156 (39 x 4), sedangkan rentang 
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skor skala diperoleh 117 (156 – 39). Nilai standar deviasi diperoleh 19,5 

dari {(156 – 39)/6}, kemudian mean hipotetik diperoleh skor sebesar 97,5 

{(156 + 39)/2}. Berdasarkan hasil penelitian deskripsi skor skala 

kesejahteraan psikologis memperoleh skor empirik minimum sebesar 77, 

skor empirik maksimum sebesar 148, mean empirik sebesar 110, dan 

standar deviasi sebesar 14.  

Tabel 39. Deskripsi Skor Skala Kesejahteraan Psikologis 

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal  77 39 

Skor Maksimal  148 156 

Mean (M) 110 97,5 

Standar Deviasi 14 19,5 

 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang ditampilkan dalam tabel, 

diketahui bahwa nilai rata-rata empirik pada skala kesejahteraan psikologis 

adalah sebesar 110. Angka ini menunjukkan bahwa secara umum, 

responden memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang berada di atas 

rata-rata hipoteteik yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu sebesar 97,5. 

Dengan kata lain, nilai empirik 110 lebih tinggi daripada nilai hipotetik 97,5 

(110>97,5). Hal ini memberikan indikasi bahwa tingkat kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa baru termasuk dalam kategori sedang, 

berdasarkan norma kategorisasi yang telah ditentukan. Berikut adalah norma 

kategorisasi skala kesejahteraan psikologis yang dapat digunakan untuk 

mengelompokkan tingkat kesejahteraan psikologis responden berdasarkan 

skor yang diperoleh. 

Tabel 40. Norma Kategorisasi Skala Kesejahteraan Psikologis  

Kategori Norma Jumlah Prosentase 

Sangat Tinggi  x > 126,75 27 13,37 

Tinggi  107,25 < x ≤ 126,75 87 43,07 

Sedang  87,75 < x ≤  107,25 80 39,60 

Rendah  68,25 < x ≤ 87,75 8 3,96 

Sangat Rendah  x ≤ 68,25 0 0 

Total  202 100 

 

Tabel norma kategori skala kesejahteraan psikologis diatas dapat 

diuraikan bahwa mahasiswa yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 
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sebanyak 27 (13,37%), kategori tinggi dengan jumlah mahasiswa 87 

(43,07%), kategori sedang dengan jumlah mahasiswa 80 (39,60%), kategori 

rendah dengan jumlah mahasiswa 8 (3,96%), kategori sangat rendah dengan 

jumlah mahasiswa 0 (0%). Jadi uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa dalam penelitian memiliki nilai rata-rata 

kesejahteraan psikologis tinggi yang diikuti oleh kategori sedang.  

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

39 68,25 87,75 107,25 126,75 156 

Gambar 1. Rentang Skor Skala Kesejahteraan Psikologis 

 

2. Deskripsi Data Skor Dukungan Emosional Keluarga  

Skala dukungan emosional keluarga terdiri dari 30 butir dengan 

rentang skor berkisar dari 1-4. Skor minimum subjek yang diperoleh yaitu 

30 (30 x 1) dan skor maksimum memiliki skor 120 (30 x 4). Nilai standar 

deviasi diperoleh 15 dari {(120-30)/6}, kemudian mean hipotetik diperoleh 

skor sebesar 75 {(120+30)/2}. Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi skor 

skala dukungan emosional keluarga memperoleh skor empirik minimum 

sebesar 46, skor empirik maksimum sebesar 119, mean empirik sebesar 90, 

dan standar deviasi sebesar 15.  

Tabel 41. Deskripsi Skor Skala Dukungan Emosional Keluarga  

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal  46 30 

Skor Maksimal  119 120 

Mean (M) 90 75 

Standar Deviasi 15 15 

 

Berdasarkan hasil analisis data yang disajikan pada tabel di atas, skala 

dukungan emosional keluarga menunjukkan nilai mean empirik sebesar 90. 

Nilai ini secara signifikan lebih besar dibandingkan dengan nilai mean 

hipotetik yang telah ditetapkan, yaitu sebesar 75 (90 > 75). Hal ini 

mengindikasikan bahwa secara umum, tingkat dukungan emosional yang 

diterima oleh responden berada pada kategori sedang. Selanjutnya, 
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berdasarkan kategorisasi normal pada variabel dukungan emosional 

keluarga, data tersebut mengacu pada: 

Tabel 42. Norma Kategorisasi Skala Dukungan Emosional Keluarga  

Kategori Norma Jumlah Prosentase 

Sangat Tinggi  x > 97,5 62 30,70 

Tinggi  82,5 < x ≤ 87,5 85 42,10 

Sedang  67,5 < x ≤  82,5 39 19,30 

Rendah  52,5 < x ≤ 67,5 14 6,90 

Sangat Rendah  x < 52,5 2 1,00 

Total  202 100 

 

Dari tabel norma yang menguraikan kategorisasi skala dukungan 

emosional keluarga, terlihat bahwa jumlah mahasiswa yang masuk ke dalam 

kategori sangat tinggi adalah sebanyak 62 orang atau sekitar 30,70%. 

Sementara itu, mahasiswa yang termasuk dalam kategori tinggi mencapai 85 

orang, yang serata dengan persentase 42,10%. Untuk kategori sedang, 

tercatat jumlah mahasiswa terbanyak yaitu sebanyak 39 orang atau 19,30%. 

Sedangkan pada kategori rendah terdapat 14 mahasiswa dengan prosentase 

6,90% dan yang terakhir, kelompok mahasiswa dengan dukungan emosional 

keluarga yang sangat rendah berjumlah 2 orang atau sekitar 1%. Dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa dalam penelitian ini menunjukkan 

tingkat dukungan emosional keluarga yang termasuk dalam kategori tinggi 

jika dilihat dari nilai rata-rata keseluruhan. 

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

30 52,5 67,5 82,5 97,5 120 

Gambar 2. Rentang Skor Skala Dukungan Emosional Keluarga 

 

3. Deskripsi Data Skor Ketahanan Mental  

Skala Ketahanan mental terdiri dari 36 butir dengan rentang skor 

berkisar 1 sampai 4. Skor minimum subjek yang diperoleh yaitu 36 (36 x 1) 

dan skor maksimum 144 (36 x 4), sedangkan  rentang skor skala yag didapat 

memperoleh 108 (144 – 36). Nilai standar deviasi diperoleh 18 dari {(144-

36)/6}, kemudian mean hipotetik diperoleh skor sebesar 90 dari 
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{(144+36)/2)}. Berdasarkan hasil penelitian, deskripsi skor skala ketahanan 

mental diperoleh skor empirik minimum sebesar 75, skor empirik 

maksimum sebesar 135, mean empirik sebesar 101, dan standar deviasi 

empirik 11.  

Tabel 43. Deskripsi Skor Skala Ketahanan Mental  

 Empirik Hipotetik 

Skor Minimal  75 36 

Skor Maksimal  135 144 

Mean (M) 101 90 

Standar Deviasi 11 18 

 

Nilai rata-rata empirik untuk skala ketahanan mental tercatat sebesar 

101. Angka ini lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata hipotetik 

yang ditetapkan sebesar 90 (101>90), sehingga dapat disimpulkan bahwa 

ketahanan mental ini kemudian dikelompokkan sesuai dengan kriteria 

tertentu yang mengacu pada data yang telah diperoleh tersebut. Berikut 

norma kategorisasi skala ketahanan mental. 

Tabel 44. Norma Kategorisasi Skala Empirik Ketahanan Mental  

Kategori Norma Jumlah Prosentase 

Sangat Tinggi  x > 117 17 8,40 

Tinggi  99 < x ≤ 117 99 49,00 

Sedang  81 < x ≤  99 82 40,60 

Rendah  63 < x ≤ 81 4 2,00 

Sangat Rendah  x ≤ 63 0 0 

Total  202 100 

 

Mahasiswa yang termasuk ke dalam kategori sangat tinggi sebanyak 

8,40%, kategori tinggi sebanyak 49,00%, kategori sedang sebanyak 40,60%, 

kategori rendah sebanyak 2%, dan kategori sangat rendah sebanyak 0%. Jadi 

dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa 

dalam penelitian memiliki nilai rata-rata ketahanan mental dengan kategori 

tinggi yang diikuti oleh kategori sedang.  

Sangat 

Rendah 
Rendah Sedang Tinggi 

Sangat 

Tinggi 

     

36 63 81 99 117 144 

Gambar 3. Rentang Skor Skala Ketahanan Mental 
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E. Pembahasan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui serta memahami 

hubungan antara variabel-variabel yang dikaji, khususnya dalam mengidentifikasi 

hubungan yang terjadi antara dukungan emosional keluarga dan ketahanan mental 

dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru. Berdasarkan hasil 

pengujian didapatkan R=0.828, diperoleh nilai F hitung sebesar 216.766, yang 

lebih besar dibandingkan dengan nilai F tabel yaitu 3.041. Selain itu, nilai 

signifikansi yang diperoleh sebesar 0.001 berada jauh di bawah batas signifikansi 

0.05. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel dukungan emosional keluarga dan 

ketahanan mental secara simultan memiliki hubungan yang signifikan terhadap 

ketahanan mental mahasiswa baru. Dengan demikian, dapat diketahui bahwa 

terdapat hubungan yang berarti antara tingkat dukungan emosional dari keluarga 

serta kondisi ketahanan mental mahasiswa baru dengan kesejahteraan psikologis 

pada mahasiswa baru angkatan 2024 di Universitas Islam Sultan Agung 

(UNISSULA) Semarang. Hasil uji data ini menyatakan bahwa hipotesis pertama 

diterima.  

Berdasarkan temuan dari analisis regresi linear berganda, diketahui bahwa 

nilai koefisien beta untuk variabel dukungan emosional keluarga adalah sebesar 

0.232. Artinya, apabila variabel lain tetap konstan dan dukungan emosional 

keluarga mengingkat sebesar 1% maka tingkat ketahanan mental mahasiswa juga 

akan mengalami peningkatan sebasar 23,2%. Sementara itu, koefisien beta untuk 

variabel kesejahteraan psikologis diperoleh sebesar 0.881 yang menunjukkan 

bahwa ketika kesejahteraan psikologis mengingkat sebesar 1% dalam kondisi 

variabel lain tetap, maka ketahanan mental mahasiswa akan meningkat sebesar 

88,1%. Sebaliknya, penurunan pada kedua variabel tersebut juga berpotensi 

menurunkan tingkat ketahanan mental.  

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Murni 

dkk., (2023), yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara dukungan emosional keluarga terhadap kesejahteraan psikologis. Semakin 

tinggi dukungan emosional yang diterima, maka semakin kuat pula ketahanan 

mental yang dimiliki oleh individu. Selain itu, hasil penelitian oleh Binarta & 
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Tiarti (2024) turut mendukung temuan ini, di mana mereka menemukan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara ketahanan mental dengan kesejahteraan 

psikologis.Semakin tinggi ketahanan mental, semakin tinggi kesejahteraan 

psikologis.  

Berdasarkan dari hasil uji t didapat nilai t hitung variabel dukungan 

emosional keluarga sebesar 4.920 >  nilai t tabel yaitu 1.976 dan nilai sig. yaitu 

0.001 < 0.05 yang artinya Dukungan Emosional Keluarga secara independen 

berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologis. Sedangkan nilai hitung t variabel 

kesejahteraan psikologis sebesar 14.075 > nilai t tabel yaitu 1.976 dan nilai sig. 

yaitu 0.001 < 0.05, sehingga variabel ketahanan mental dapat berpengaruh secara 

independen terhadap kesejahteraan psikologis mahasiswa baru. Hal ini dapat 

ditinjau melalui data menurut jenis kelamin, disebutkan bahwa dukungan 

emosional keluarga pada jenis kelamin laki-laki lebih mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis dibandingkan perempuan.  

Temuan ini juga turut diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Sharp 

dkk., (2023), yang menyatakan bahwa tingkat kesejahteraan psikologis pada 

individu laki-laki dipengaruhi oleh kombinasi dari banyaknya faktor seperti faktor 

internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksud meliputi kemampuan dalam 

menjalin interaksi sosial yang baik serta sikap penerimaan terhadap diri sendiri. 

Di sisi lain, faktor eksternal mencakup bentuk dukungan sosial yang diterima dari 

lingkungan sekitar, khususnya dari keluarga, teman sebaya, maupun indivdiu lain 

yang memiliki kedekatan emosional dengan yang bersangkutan. 

Peneliti juga melakukan uji korelasi parsial antara variabel dukungan 

emosional keluarga dengan kesejahteraan psikologis dan melakukan kontrol 

terhadap variabel ketahanan mental diketahui perolehan nilai      = 0.329 dengan 

signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa ada hubungan positif 

yang signifikan antara dukungan emosional keluarga dengan ketahanan mental 

pada mahasiswa baru. Selain itu, peneliti juga melakukan uji korelasi parsial 

antara ketahanan mental dengan kesejahteraan psikologis dan melakukan kontrol 

terhadap variabel dukungan emosional keluarga diperoleh nilai      = 0.706 

dengan signifikansi 0.001 < 0.05. Hasil ini mengindikasikan bahwa ada hubungan 



71 
 

positif yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan ketahanan mental 

pada mahasiswa baru. Hasil uji data ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua dan 

ketiga dari penelitian diterima. 

Membentuk kesejahteraan psikologis yang baik dapat juga melalui 

silaturahmi dengan orang-orang terdekat. Islam mengajarkan bahwa menjaga 

hubungan baik dengan sesama sangatlah dianjurkan (Darussalam, 2017). Ketika 

mahasiswa mempunyai hubungan yang baik dengan keluarga, teman, dosen yang 

ada di kampus maka akan menimbulkan adanya perasaan didukung secara 

emosional. Adanya hubungan baik dengan keluarga juga membuat mahasiswa 

merasa aman, tentram, dan damai sehingga tidak akan pernah merasa sendiri 

dalam menghadapi permasalahan. Selain menjaga hubungan baik, Islam 

menganjurkan juga untuk menjaga hubungan baik dengan sang pencipta karena 

dengan menjaga hubungan dengan Allah maka mahasiswa akan memperoleh 

ketenangan dan kekuatan dalam menjalani kehidupan perkuliahan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah sebagai berikut:  

Artinya: “Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) 

Allah, janganlah bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu 

ketika kamu dahulu bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu 

sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah 

pula ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah 

menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah Allah menerangkan 

ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk”. (QS. Ali-

Imron:103) 

 

Analisa hasil turut mengidentifikasikan juga bahwa adanya keterkaitan yang 

signifikan antara ketahanan mental dengan tingkat kesejahteraan psikologis. 

Individu yang memiliki ketahanan mental yang kuat lebih mampu 

mempertahankan stabilitas emosional sehingga akan tercapainya kondisi 

psikologis yang sejahtera, seperti mampu mengelola emosi, memiliki pandangan 
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yang baik mengenai diri sendiri, dan merasa puas dengan hidupnya, cenderung 

memiliki kemampuan lebih matang dalam menghadapi tantangan yang ada. Ryff 

& Keyes, (1995) yang mengemukakan bahwasanya kesejahteraan psikologis 

mencerminkan suatu keadaan mental dari individu yang stabil atau seimbang, 

mampu menerima kelebihan dan kekurangan diri sendiri, menjalin relasi sosial 

yang optimal, mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan baru atau lingkungan 

yang berubah-ubah, serta memiliki kapasitas dalam diri untuk tumbuh dan 

berkembang secara efektif. Hal ini sesuai dengan firman Allah sebagai berikut.  

Artinya: “Dan, carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 

kepadamu (pahala) negeri akhirat, tetapi janganlah kamu lupakan 

bagianmu di dunia. Berbuat baiklah (kepada orang lain) 

sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu dan janganlah kamu 

berbuat kerusahan di bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Al-Qashash:77) 

 

Individu akan memiliki kesejahteraan psikologis yang baik ketika individu 

bisa mengembangkan kemampuan interpersonal yang didapat melalui interaksi 

atau berbuat baik dengan orang lain. Kondisi ini mencakup komunikasi yang baik, 

dapat mengenali perasaan diri sendiri maupun orang lain. Hasil analisis data juga 

sejalan dengan penelitian  

Widiyastuti & Hardita (2024) yang memberikan pernyataan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara ketahanan mental dengan kesejahteraan 

psikologis pada mahasiswa. Selain itu, didukung oleh penelitian yang dilakukan 

bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. 

Kondisi subjek yang diteliti bisa dilihat sebagai berikut. pada variabel 

kesejahteraan psikologis dihasilkan mean empirik sebesar 110 dan mean hipotetik 

sebesar 97,5 sehingga dapat diketahui bahwa kesejahteraan psikologis mahasiswa 

berada pada kategori tinggi yang diikuti oleh kategori sedang. Kemudian pada 

variabel dukungan emosional keluarga dihasilkan mean empirik sebesar 90 dan 
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mean hipotetik 75 sehingga dapat diketahui bahwa dukungan emosional keluarga 

pada mahasiswa berada pada kategori tinggi. skor skala ketahanan mental dalam 

penelitian ini memiliki kategori tinggi yang diikuti oleh kategori sedang. 

Didapatkan hasil berupa mean empirik 101 dan mean hipotetik 90. Artinya, masih 

perlu ditingkatkan dan dipertahankan lagi mengenai dukungan emosional 

keluarga, ketahanan mental, dan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa baru. 

 

F. Kelemahan Penelitian 

Dalam dilakukannya proses penelitian terdapat kendala dan kekurangan 

yaitu diantaranya :  

1. Luasnya lingkup penyebaran, ada sebagian dari mahasiswa yang tidak 

membalas atau membuka isi pesan chat peneliti. 

2. Banyak mahasiswa yang mengabaikan survey melalui google form karena 

diangggap spam. 

3. Penyebaran skala seharusnya pada 13 fakultas yang berada di Universitas 

Islam Sultan Agung Semarang, namun yang terpakai hanya 10 fakultas dan 3 

fakultas memiliki kendala dalam proses administrasi. 

4. Pada google form seharusnya ditambahkan opsi masuk UNISSULA melalui 

beasiswa atau biaya mandiri, jika biaya mandiri apakah membayar sendiri atau 

dibiayai oleh orang tua. Sehingga dapat diketahui apakah mahasiswa tersebut 

mendapatkan bantuan dari orang tua atau tidak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan yang telah diperoleh dari proses penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan terbukti dan 

diterima. Hasil analisis menunjukkan bahwasanya ada hubungan positif yang 

signifikan antara dukungan emosional yang diberikan oleh keluarga dan tingkat 

ketahanan mental dengan kesejahteraan psikologis yang dimiliki oleh mahasiswa 

baru. Dengan kata lain, Semakin tinggi dukungan emosional dan ketahanan 

mental mahasiswa baru maka semakin kuat juga kesejahteraan psikologis 

mahasiswa baru. Sebaliknya, semakin rendah dukungan emosional dan ketahanan 

mental maka semakin rendah juga kesejahteraan psikologis mahasiswa baru. 

Namun, terdapat perbedaan terhadap mahasiswa perempuan dan laki-laki dalam 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis, dibandingkan dengan mahasiswa 

perempuan, mahasiswa laki-laki lebih dipengaruhi oleh dukungan emosional 

keluarga, sedangkan perempuan lebih dipengatuhi oleh ketahanan mental. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa mahasiswa terutama laki-laki membutuhkan 

dukungan emosional keluarga daripada perempuan. Membentuk kesejahteraan 

psikologis yang maksimal dapat dilakukan dengan menciptakan suasana 

silaturahmi yang baik dengan orang terdekat seperti keluarga dan kerabat lain 

sehingga akan menimbulkan rasa aman dan nyaman serta akan timbulnya 

dukungan emosional keluarga yang membuat mahasiswa dapat menghadapi 

tantangan pada kehidupan perkuliahan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa  

Mahasiswa baru diharapkan mulai menyadari bahwa menjaga 

ketahanan mental sangat penting dalam menghadapi tantangan atau konflik 

yang terjadi dalam masa transisi di perguruan tinggi. Selain itu, mahasiswa 

sebaiknya aktif untuk mencari tempat berbagi keluh kesah yang dialami 
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seperti keluarga, teman, atau dosen di kampus ketika menghadapi tantangan 

sehingga dapat menunjang kesejahteraan psikologisnya.   

2. Bagi Orang Tua / Keluarga  

Orang tua sebaiknya menjaga dan membangun komunikasi yang baik 

dengan anak seperti memberi empati dan perhatian terhadap perasaan anak 

sehingga merasa diterima dan didukung. Maka dari itu, penting untuk secara 

aktif memberikan dukungan emosional yang memadai. Dukungan ini 

berperan besar dalam membantu mahasiswa meningkatkan kesejahteraan 

psikologis. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mempertimbangkan 

variabel tambahan yang berkaitan dengan latar belakang responden, 

khususnya data mengenai mahasiswa yang tinggal bersama keluarga atau 

tidak dan memiliki pengalaman merantau atau tidak. Informasi tersebut dapat 

memberikan konteks yang lebih mendalam serta kompleks. Dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut, hasil penelitian di masa depan 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

kondisi psikologis mahasiswa.  
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